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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena
berkat dan rahmat-Nya semata sehingga Tim Penyusun dapat menyelesaikan
penyusunan modul pemanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan Wisata Bahari

berkelanjutan ini dengan baik.

Penyusunan Modul ini merupakan hasil kerjasama antara CTC dan
Pusat Pelatihan Kelautan dan Perikanan, agar tujuan dan sasaran dari

penyelenggaraan Pelatihan pembuatan laporan pelaksanaan

kegiatan

pemanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan Wisata Bahari berkelanjutan ini
dapat tercapai dengan baik. Kepada Tim Penyusun, kami mengucapkan terima
kasih karena telah mencurahkan pikiran, waktu dan tenaganya sehingga modul

ini siap untuk diimplementasikan.

Guna penyempurnaan dan pengembangan materi modul ini di masa
mendatang, kami sangat mengharapkan kritik, saran dan masukan yang
bersifat membangun dari para pembaca dan pengguna , sehingga materi
modul ini senantiasa update sesuai kebutuhan, tujuan dan sasaran dari

penyelenggaraan pelatihan.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Deskripsi

Ruang lingkup buku/modul Pemanfaatan Potensi KKP3K untuk
Kegiatan Wisata Bahari Berkelanjutan ini membahas tentang
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang diperlukan untuk
pemanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan wisata bahari secara

berkelanjutan.

B. Peta Kedudukan Panduan

— | Internasional terkait Pariwisata

Kebijakan Nasional dan Kesepakatan

Pengelolaan > | «kP3K

Prinsip Pemanfaatan Non Ekstraktif Kawasan

Kegiatan Wisata

Bahari Tingkat — | Konsep Pariwisata yang Sesuai untuk KKP3K

Operasional di

Kawasan

Konservasi

Wisata Bahari Berkelanjutan

Pemanfaatan Potensi KKP3K untuk Kegiatan

Perairan, Pesisir,

dan Pulau-Pulau

—» | Pelavanan dalam Kegiatan Wisata

Kecil

—» | Komunikasi secara efektif

— | Pemantauan Profil dan Persepsi Wisatawan
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C. Prasyarat

Jumlah peserta tiap paket pelatihan berkisar antara 15-20 orang
dengan persyaratan sebagai berikut:
a. Syarat umum:

1) Peserta adalah staf Kementerian Kelautan dan
Perikanan, pengelola KKP3K, pengusaha dan
praktisi pariwisata

2) jenis kelamin : laki-laki dan perempuan

3) sehatjasmani, termasuk tidak buta warna, serta
sehat rohani

b. Bagi staf Kementerian Kelautan dan Perikanan dan
pengelola KKP3K

1) Minimum Diploma 4 atau Sarjana Strata 1
dengan pengalaman kerja minimum 1 tahun di
bidang pengelolaan KKP3K

2) pernah mengikuti pelatihan dasar kawasan
konservasi

3) usia minimal 23 tahun

c. Bagi pengusaha & praktisi KKP3K

1) telah menjalankan usaha pariwisata minimal 1
tahun

2) usia minimal 19 tahun

D. Tujuan

Setelah mempelajari modul ini, peserta diharapkan memiliki
pengetahuan dan ketrampilan untuk mengelola kegiatan wisata yang
berkenaan dengan pengelolaan wisatawan, identifikasi potensi, dan
pemantauan kegiatan wisata.
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E. Petunjuk Penggunaan Panduan

1. Petunjuk bagi peserta

a.

Mempelajari modul mulai dari awal hingga akhir secara
berurutan dan kerjakan tugas yang telah disediakan.
Menyiapkan peralatan yang diperlukan pada masing-
masing kegiatan berlatih.

Menanyakan kepada pelatih jika menghadapi hal-hal
yang tidak dimengerti dari panduan ini.

Memperhatikan dan memahami langkah kerja pada
modul ini sebagai panduan dalam berlatih.

2. Persyaratan tenaga pelatih
Memenuhi kriteria di bawah ini:

Sudah pernah mengikuti Pelatihan untuk Pelatih (TOT —
Training of Trainers) pada bidang pengelolaan
pariwisata bahari; dan

Bekerja dalam bidang pariwisata bahari minimal dalam
2 tahun terakhir atau sudah pernah menjadi
pelatih/fasilitator pelatihan pengelolaan kegiatan
pariwisata bahari minimum 2 kali; atau

Telah memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan
pariwisata bahari.
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3. Petunjuk bagi pelatih

a. Memahami secara baik isi modul yang akan diajarkan

b. Memfasilitasi peserta selama  proses belajar
berlangsung.

c. Tidak mendominasi proses berlatih

d. Memberikan tugas baik secara kelompok maupun
individu.

e. Memberikan arahan, bimbingan dan contoh kepada
peserta menyelesaikan tugas-tugas pada setiap tahap
berlatih.

f. Mengevaluasi pencapaian kemajuan belajar peserta
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F. Materi Elemen Kompetensi
JUDUL . Pemanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan
MODUL wisata bahari berkelanjutan
KOMPETENSI : Mengumpulkan data potensi kegiatan wisata
bahari serta membuat denah wisata bahari di
KKP3K
DESKRIPSI :  Unit ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan
untuk mengidentifikasi potensi dan menuangkan
potensi ke dalam denah kegiatan wisata bahari.

No. | Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja

1. Mengumpulkan data |1. Metodologi pengumpulan data
potensi kegiatan potensi dijabarkan
wisata bahari 2. Data sumberdaya alam, sosial

budaya dan lokasi dikumpulkan

2. Membuat denah 1. Denah potensi sumberdaya
potensi kegiatan alam, sosial, dan budaya bagi
wisata bahari wisata dibuat

2. Denah potensi sumberdaya
disatukan dengan karakteristik

disusun

lingkungan
3. Membuat kegiatan 1. Peluang wisata edukasi
wisata edukasi diidentifikasi

2. Kegiatan wisata edukasi

G. Waktu
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Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di
Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil

Kode Modul

Alokasi waktu untuk mata pelatihan ini, yaitu Pemanfaatan potensi
KKP3K untuk kegiatan wisata bahari berkelanjutan sebanyak 9 x 45

menit.

Pengertian dan Istilah

1. Kawasan konservasi perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil
mencakup semua bentuk kawasan konservasi yang berada

di perairan, pesisir, dan pulau-pulau kecil.

2. Data merupakan kumpulan fakta yang diperoleh dari suatu
pengamatan, dapat berupa angka, lambang atau sifat.
3. Informasi adalah kumpulan data yang sudah melalui proses

pengolahan sehingga dapat menjadi sesuatu yang

bermanfaat bagi seseorang yang kemudian digunakan untuk

pengambilan suatu keputusan atau tindakan.

4. Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar

dengan skala tertentu melalui suatu sistem proyeksi.

Sebuah peta adalah representasi dua dimensi dari suatu

ruang tiga dimensi.

Denah secara geografi, adalah suatu gambaran permukaan
bumi yang menunjukkan suatu lokasi atau tempat yang
dituangkan dalam kertas dan digambarkan dalam bentuk
dua dimensial atau tiga dimensial. Pengertian denah hampir
sama dengan peta. Perbedaan denah dan peta ada pada di
luas lingkupnya. Denah digunakan untuk wilayah dalam
lingkup kecil dan hanya detail pada objek atau bagian
tertentu saja, sedangkan peta digunakan untuk lingkupan

yang lebih luas.
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BAB II. MENGUMPULKAN DATA POTENSI

KEGIATAN WISATA BAHARI

A. Lembar Informasi

Judul Modul Pemanfaatan potensi KKP3K untuk
kegiatan wisata bahari
berkelanjutan

Elemen Kompetensi 1 :  Mengumpulkan data potensi
kegiatan wisata bahari

1. Informasi Pokok
1.1 Metodologi Pengumpulan Data
Defenisi Data dan Informasi

1.1.1

Data adalah sekumpulan fakta yang diambil dari
beberapa kejadian yang memiliki arti penting yang
dapat berbentuk sebuah berkas yang dapat
disimpan. Meskipun data itu bersifat penting,
namun data masih belum bisa dijadikan sesuatu
yang bermanfaat untuk dijadikan sebuah keputusan.
Data merupakan fakta empirik yang sudah
dikumpulkan oleh petugas pengumpul data atau
peneliti untuk memecahkan masalah/menjawab
pertanyaan penelitian. Sedangkan empirik adalah
segala data dan informasi yang diperoleh melalui
percobaan, penelitian, atau pengamatan
(observasi).

Data penelitian bisa berasal dari berbagai hal yang
dikumpulkan dengan memakai berbagai teknik
selama proses penelitian berlangsung.
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e Data merupakan kumpulan fakta yang diperoleh dari
suatu pengamatan, dapat berupa angka, lambang

atau sifat. Menurut Webster

Dictionary, data adalah things

New World

known or

assumed, yang berarti bahwa data itu sesuatu yang
telah diketahui atau dianggap telah diketahui. Telah
diketahui artinya yang sudah terjadi merupakan
fakta (bukti). Data dapat memberikan gambaran
tentang suatu keadaan atau persoalan. Data bisa
juga didefinisikan sebagai sekumpulan informasi

atau nilai yang diperoleh dari

pengamatan

(obsevasi) suatu objek. Data yang baik adalah data
yang bisa dipercaya kebenarannya (reliable), tepat
waktu dan mencakup ruang lingkup yang luas atau
bisa memberikan gambaran tentang suatu masalah
secara menyeluruh merupakan data relevan.

* Informasi adalah segala macam keterangan yang
dapat diambil oleh seseorang dengan sumber yang
jelas sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi si penerima informasi tersebut.

* Sedangkan menurut istilah, pengertian informasi
adalah kumpulan data yang sudah melalui proses
pengolahan sehingga dapat menjadi sesuatu yang
bermanfaat bagi seseorang yang kemudian
digunakan untuk pengambilan suatu keputusan atau

tindakan.

1.1.2 Jenis dan Tipe Data

Jenis-jenis data dapat dibagi berdasarkan sifatnya,

sumbernya, cara memperolehnya,
pengumpulannya.

dan  waktu
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Menurut sifatnya, jenis-jenis data yaitu:

Data Kualitatif: data kualitatif adalah data yang
tidak berbentuk angka, misalnya: Kuesioner
Pertanyaan tentang suasana kerja, kualitas
pelayanan sebuah rumah sakit atau gaya
kepemimpinan, dll.

Data Kuantitatif: data kuantitatif adalah data yang
berbentuk angka, misalnya: harga saham, besarnya
pendapatan, dll.

Jenis-jenis data menurut sumbernya, antara lain:

Data Internal: data intenal adalah data dari dalam
suatu organisasi yang menggambarkan keadaan
organisasi tersebut. Contohnya: suatu perusahaan,
jumlah karyawannya, jumlah modalnya, atau
jumlah produksinya, dll.

Data Eksternal: data eksternal adalah data dari luar
suatu organisasi yang dapat menggambarkan
faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi hasil
kerja suatu organisasi. Misalnya: daya beli
masyarakat mempengaruhi hasil penjualan suatu
perusahaan.

Jenis-jenis data menurut cara memperolehnya, antara

lain:

Data Primer (primary data): data primer adalah
data yang dikumpulkan sendiri oleh
perorangan/suatu organisasi secara langsung dari
objek yang diteliti dan untuk kepentingan studi
yang bersangkutan yang dapat berupa interview,
observasi.
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Data Sekunder (secondary data): data sekunder
adalah data yang diperoleh/ dikumpulkan dan
disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau yang
diterbitkan oleh berbagai instansi lain. Biasanya
sumber tidak langsung berupa data dokumentasi
dan arsip-arsip resmi.

Jenis-jenis data menurut waktu pengumpulannya,
antara lain:

Data cross section, yaitu data yang dikumpulkan
pada suatu waktu tertentu (at a point of time)
untuk menggambarkan keadaan dan kegiatan pada
waktu tersebut. Misalnya; data penelitian yang
menggunakan kuesioner.

Data berkala (time series data), yaitu data yang
dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk melihat
perkembangan suatu kejadian/kegiatan selama
periode tersebut. Misalnya, harga 9 macam bahan
pokok penduduk dari bulan ke bulan.

Jenis-jenis data yang dibutuhkan untuk menentukan
potensi wisata adalah sebagai berikut:

1.

Lokasi geografis (data spasial/keruangan) yang
menunjukkan letak dari suatu potensi wisata. Data
lokasi geografis dapat diambil dengan menggunakan
alat Sistem Pemosisi Global/Global Positioning
System (GPS) atau dengan mencatat tanda-tanda
alam yang menentukan batas lokasi.

Sumber daya alam, baik yang akan digunakan
sebagai daya tarik wisata, maupun yang menopang
kegiatan wisata. Sumber daya alam yang akan
dijadikan daya tarik wisata berupa flora, fauna, dan
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gejala alam. Sumber daya penopang pariwisata
dapat berupa air tawar, lahan, dan lain sebagainya.
Sumber daya alam dapat diamati secara langsung
(observasi) atau dengan wawancara ke masyarakat
setempat. Catat pula kemungkinan sumberdaya
alam yang terkena dampak.

Kondisi sosial dan budaya masyarakat. Sama seperti
sumber daya alam, kondisi sosialdan budaya juga
dapat digunakan sebagai daya tarik wisata, maupun
penopang kegiatan wisata. Keunikan tradisi, bahasa,
dan lain sebagainya dapat digunakan sebagai daya
tarik wisata. Penerimaan masyarakat terhadap
aktivitas wisata merupakan penopang kegiatan
wisata. Data sosialdan budaya dapat dikumpulkan
dengan menggunakan wawancara.

Status administratif dan perlindungan suatu daerah.
Pengelolaan suatu daerah akan bergantung pada
status administratif dan perlindungannya. Bentuk
datanya dapat berupa batas desa, zonasi, dan lain
sebagainya. Data tersebut didapat dengan
melakukan wawancara atau pengumpulan data
sekunder.

Pola kunjungan dan ketertarikan wisatawan serta
fasilitas wisata. Data-data tersebut menjadi dasar
pengembangan wisata. Dengan mengetahui pola
kunjungan dan ketertarikan, kita dapat melihat tren,
menentukan  objek,serta  beragam  strategi
pengembangan wisata lainnya. Data-data tersebut
dapat dikumpulkan melalui pengumpulan data
sekunder, observasi, atau wawancara.
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1.1.3 Potensi Wisata dan Karakteristik Lingkungan

e Potensi wisata adalah kemampuan dalam suatu
wilayah yang mungkin dapat dimanfaatkan untuk
pembangunan, mencakup alam dan manusia serta
hasil karya manusia itu sendiri (Sujali, 1989)

e Potensi internal objek wisata adalah potensi wisata
yang dimiliki objek itu sendiri yang meliputi
komponen kondisi fisik objek, kualitas objek, dan
dukungan bagi pengembangan (Sujali, 1989)

e Potensi eksternal objek wisata adalah potensi wisata
yang mendukung pengembangan suatu objek wisata
yang terdiri dari aksesibilitas, fasilitas penunjang,
dan fasilitas pelengkap (Sujali, 1989).

Potensi Wisata

Wisata merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat
tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau
mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam
jangka waktu sementara.

wisata disuatu wilayah akan dapat berkembang jika memiliki sesuatu
hal yang dicari oleh pengunjung/wisatawan. Hal-hal tersebut antara
lain berupa keunikan dan keindahan. Ini yang disebut sebagai daya
tarik.Wisatawan tertarik terhadap suatu lokasi karena ciri-ciri khas
tertentu.Untuk wisata bahari dapat berupa (1) keindahan alam, (2)
iklim dan cuaca, (3) kebudayaan, sejarah, sifat kesukuan, serta (4)
kemudahannya.Potensi wisata secara umum terbagi menjadi
beberapa bagian, yaitu potensi wisata alam, potensi wisata sosial,
potensi wisata budaya.
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Wisata Alam

Wisata alam adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari
kegiatan tersebut dilakukan secara sukarela serta bersifat
sementara untuk menikmati gejala keunikan dan keindahan alam
di objek wisata alam Taman Hutan Rakyat (TAHURA) dan Taman
Wisata Alam (TWA; PP No 18/ 1994).0bjek wisata alam adalah
suatu kawasan yang mempunyai potensi dan menjadi bahan
perhatian wisatawan untuk dikembangkan menjadi tempat
kunjungan wisatawan seperti zona pemanfaatan kawasan
konservasi, blok pemanfaatan wisata alam dan TAHURA, TWA,
Suaka Margasatwa (SM) dan Taman Buru (TB).

Secara umum, terdapat tiga daya tarik dalam objek wisata alam,
yaitu: flora, fauna, dan gejala alam. Flora meliputi tanaman dan
tumbuhan liar.Tanaman merupakan tumbuhan yang ditanam
secara khusus dengan tujuan tertentu. Bentuk daya tarik wisata
alam tersebut misalnya taman, kebun teh, kebun kelapa, dan lain
sebagainya. Tumbuhan liar yang unik juga dapat menarik minat
wisatawan, seperti anggrek, bakau, alga, dan lain sebagainya.
Sebaran flora yang tetap, membuat daya tarik tersebut mudah
dipetakan.Fauna dapat berupa satwa yang dipelihara dan satwa
liar.Satwa yang dipelihara memudahkan wisatawan untuk
berinteraksi dengan satwa tanpa harus berjalan ke habitat alami
satwa tersebut.Bentuk daya tarik satwa yang dipelihara dapat
berupa keramba, penangkaran penyu, akuarium, dan kebun
binatang.Wisatawan juga tertarik untuk mengamati satwa liar,
terutama satwa yang unik dan menarik.Berbeda dengan flora dan
satwa peliharaan, sebaran dari satwa liar bergantung dengan
karakteristik lingkungan dan tingkah laku satwa tersebut.Oleh
sebab itu, memetakan daya tarik satwa liar perlu memperhatikan
faktor-faktor tersebut.
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Daya tarik gejala alam dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu
gejala alam biotik dan abiotik.Gejala alam biotik merupakan
keadaan lingkungan yang dipengaruhi oleh makhluk hidup,
sedangkan gejala alam abiotik tidak dipengaruhi oleh makhluk
hidup.Berkumpulnya penyu pada suatu pantai di musim-musim
peneluran penyu merupakan salah satu bentuk gejala alam biotik.
Contoh lain adalah fenomena migrasi burung yang melewati suatu
kawasan, atau pemijahan massal ikan di perairan. Contoh gejala
alam abiotik dapat berupa fenomena gelombang pasang di Bono
yang menarik untuk surfing (berselancar), cerobong hidrotermal
laut dangkal, ataupun sistem gua-gua. Memetakan gejala alam
sangat bergantung dari kondisi lingkungan dan bentuk gejala
alamnya.Ada gejala alam vyang musiman, harian, atau
tahunan.Lokasi gejala alam juga ada vyang tetap dan
berpindah.Oleh sebab itu, selalu pertimbangkan kedua aspek
tersebut ketika memetakan gejala alam.

Wisata Sosial

Wisata sosial mengandung pengertian bahwa kegiatan wisata
yang dilakukan memiliki aspek nilai sosial yang diberikan atau
didermakan sebagai wujud kesetiakawanan sosial atau sesuatu
yang dilakukan oleh wisatawan dapat dirasakan manfaatnya oleh
sekelompok warga atau suatu daerah yang dikunjungi.Juga dapat
berupa melakukan wisata untuk mengenal dan mengetahui
pengelolaan aspek sosial kemasyarakatan pada suatu tempat
yang merupakan suatu keunikan tersendiri.

Wisata sosial dapat mengambil bentukkunjungan untuk
mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan adat istiadat, cara hidup
mereka, budaya dan seni mereka. Juga berkunjung ketempat
ziarah.Contoh wisata sosial di Bali, misalnya sistem pengairan atau
irigasi berbasis masyarakat yang dikenal dengan istilah subak yang
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merupakan pemanfaatan air secara efisien oleh petani di Bali.
Subak menciptakan keharmonisan antar anggota sehingga
keberadaan air betul-betul dirasakan dan dihargai. Kenyataan
sosial inilah yang menjadikan Subak bertahan. Lainnya adalah
mengunjungi tempat-tempat penampungan tunawisma.

Wisata Budaya

Wisata budaya adalah salah satu jenis kegiatan pariwisata yang

menggunakan kebudayaan sebagai objeknya.

Ada 12 unsur kebudayaan yang dapat menarik kedatangan

wisatawan, yaitu:

Bahasa (language).

Masyarakat (traditions).

Kerajinan tangan (handicraft).

Makanan dan kebiasaan makan (foods and eating habits).

Musik dan kesenian (art and music).

Sejarah suatu tempat (history of the region)

Cara Kerja dan Teknolgi (work and technology).

Agama (religion) yang dinyatakan dalam cerita atau sesuatu

yang dapat disaksikan.

9. Bentuk dan karakteristik arsitektur di masing-masing daerah
tujuan wisata (architectural characteristic in the area).

10. Tata cara berpakaian penduduk setempat (dress and
clothes).

11. Sistem pendidikan (educational system).

12. Aktivitas pada waktu senggang (leisure activities).

PNV REWN PR

Objek- objek tersebut tidak jarang dikemas khusus bagi turis, dengan

maksud menjadi lebih menarik.
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Karakteristik Daya Tarik Wisata

Berdasarkan karakteristiknya daya tarik wisata berdasarkan atas lima
bagian yaitu keunikan/kelangkaan, kerentanan/kepekaan, daya
lenting/resilience, aksesibilitas dan kendala.

1.

Keunikan/Kelangkaan.

Dapat berupa keunikan wilayah secara geografis dan
topologi atau bentang alam, populasi spesies tertentu
yang langka dan unik, sosial dan ekonomi masyarakat,
budaya, dan lain-lain.

Kerentanan/Kepekaan.

Kerentanan terhadap pengaruh dari dalam wilayah
(internal) atau luar wilayah (eksternal). Faktor internal
dipengaruhi oleh topografi pulau yang rentan terjadi
kerusakan akibat aktivitas manusia, sedangkanfaktor
eksternal sangat dipengaruhi oleh cuaca dan iklim laut.
Daya Lenting/Resilience.

Merupakan kemampuan suatu tempat untuk pulih
kembali dari suatu perubahan baik sengaja maupun oleh
perubahan alamiah.

Aksesibilitas.

Merupakan kemudahan untuk mengunjungi dan melihat.
Semaikin mudah dicapai suatu daya tarik wisata maka
akan semakin berpeluang untuk dikembangkan.

Kendala.

Apabila suatu tempat, terlalu sulit, berbahaya, berkonflik,
maka akan memiliki peluang sangat kecil untuk
dikembangkan.Kendala dapat berupa aksesibilitas,
fasilitas, infrastruktur, transportasi, akomodasi.
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Untuk membuat suatu kawasan menjadi objek wisata yang
berhasil haruslah memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut:

Faktor kelangkaan (Scarcity) yakni: sifat objek/atraksi wisata
yang tidak dapat dijumpai di tempat lain, termasuk
kelangkaan alami maupun kelangkaan ciptaan.

Faktor kealamiahan (Naturalism) vyakni: sifat dari
objek/atraksi wisata yang belum tersentuh oleh perubahan
akibat perilaku manusia. Atraksi wisatabisa berwujud suatu
warisan budaya, atraksi alam yang belum mengalami banyak
perubahan oleh perilaku manusia.

Faktor keunikan (Uniqueness) yakni sifat objek/atraksi wisata
yang memiliki keunggulan komparatif disbandingdengan
objek lain yang ada di sekiarnya.

Faktor pemberdayaan masyarakat (community
empowerment). Faktor ini menghimbau agar masyarakat
lokal benar-benar dapat diberdayakan dengan keberadaan
suatu objek wisata di daearahnya sehingga masyarakat akan
memiliki rasa memiliki agar menimbulkan keramah-tamahan
bagi wistawan yang berkunjung.

Faktor optimalisasi lahan (area optimalsation) maksudnya
adalah lahan yang dipakai sebagai kawasan wista alam
digunakan berdasarkan pertimbangan optimalisasi sesuai
dengan mekanisme pasar. Tanpa melupakan pertimbangan
konservasi, preservasi, dan proteksi.

Faktor pemerataan harus diatur sedemikian rupa sehingga
menghasilkan manfaat terbesar untuk kelompok masyarakat
yang paling tidak beruntung serta memberikan kesempatan
yang sama kepada individu sehingga ketertiban masyarakat
di lokasi wisata menjadi utuh dan padu dengan pengelolaan
kawasan wisata..
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1.14

Karakteristik Lingkungan

Lingkungan sebagaimana yang dikenal terdiri dari lingkungan alami
maupun lingkungan buatan. Pada saat melakukan pengelolaan
wisata yang terkait dengan alam perlu diketahui karakteristik dasar
dari lingkungan yang mencakup 5 hal yaitu:

(1)

(2)

(3)

(4)

1. Selalu berubah,

Kompleks,

Mengandung ketidakpastian,
Mengundang konflik,
Terbatas.

ik wnN

Lingkungan selalu berubah, komponen lingkungan berubah
sepanjang dimensi ruang dan waktu.Hal ini perlu diketahui
dan diperhitungkan pengelola karena akan mempengaruhi
proses pengambilan keputusan. Sifat berubah ini akan
mempengaruhi sistem ekonomi, sosial dan politik sebagai
bagian dari kehidupan manusia.

Kompleksitas, karena jumlah komponen penyusun
lingkungan yang banyak, berubah sepanjang waktu dan
saling berinteraksi antar komponen.

Ketidakpastian, karakteristik yang diakibatkan oleh
perubahan dan kompleksitas yang terjadi pada setiap
lingkungan. Perubahan lingkungan kerap kali tidak dapat
diprediksi oleh manusia.

Sumber konflik merupakan potensi yang dimiliki oleh
lingkungan, hal ini dapat terjadi pada lingkungan yang
dibutuhkan oleh banyak pihak. Potensi konflik antar
kepentingan mewarnai kehidupan manusia dari generasi ke
generasi berikutnya. Penyelesaian konflik merupakan bagian
dari peradaban manusia sebagai hasil dan modal pendidikan,
dan menjadi modal bagi pengelolaan lingkungan secara adil
dan beradab.
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(5) Keterbatasan, merupakan ciri yang melekat dengan setiap
lingkungankarena makin cepatnya pertambahan jumlah
penduduk di bumi. Sementara bumi sendiri tidak bertambah
besar.

Dalam situasi dan kondisi lingkungan dengan karakteristik tersebut di
atas. Harus disadari dengan baik, bahwa pemanfaatan/pengelolaan
lingkungan untuk kebutuhan hidup manusia misalnya wisata akan
menghasilkan akibat yang pasti, yaitu kerusakan lingkungan.
Karakteristik lingkungan di atas, menjadi hal pokok bagi setiap aksi
pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan.

1.1.5 Kegiatan Pariwisata yang sesuai dengan KKP3K
Dilihat dari sifatnya, wisata alam dibagi menjadi dua:

1. Wisata alam pasif adalah kegiatan wisata alam yang lebih
santai dan tidak membutuhkan banyak tenaga fisik dalam
berkegiatan. Wisata alam pasif ini cocok untuk semua
kategori umur, khususnya bagi anak-anak maupun yang
sudah lanjut usia. Kegiatan wisata pasif tidak menuntut
wisatawan untuk memiliki keahlian atau pengetahuan
khusus, karea sifatnya adalah eksplorasi dan menambah
pengetahuan serta wawasan dari wisatawan tersebut.
Contoh kegiatan wisata alam pasif ini adalah pengamatan
kehidupan flora dan fauna, menyaksikan pertandingan kano
dan sebagainya.

2. Wisata alam aktif adalah kegiatan wisata alam vyang
mengandung tantangan dan bahaya cukup besar serta
membutuhkan tenaga dalam melakukan aktivitasnya. Wisata
jenis ini lebih cocok untuk wisatawan yang berumur antara
17-45 tahun. Karena tingkat bahayanya yang tinggi, biasanya
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kegiatan wisata alam aktif ini dilakukan berkelompok dengan
keahlian dan pengetahuan tertentu yang harus dimiliki dan
diketahui oleh wisatawan. Peralatan yang lengkap juga
diperlukan sebagai penunjang keselamatan dalam
melakukan kegiatan wisata alam aktif ini. Contoh dari
kegiatan wisata alam aktif ini adalah mendaki gunung, panjat
tebing, memancing dan berkemah.

Aneka ragam bentuk wisata alam yang dapat dilakukan wisatawan di
KKP3K antara lain:

a.

Wisata Lintas Alam atau trekking; adalah kegiatan wisata
yang bersifat eksplorasi atau ekspedisi ilmiah, berorientasi
pada alam dan lingkungan sekitarnya dengan mengadakan
pengamatan guna memperoleh pengetahuan tentang flora
dan fauna, maupun seni budaya dari penduduk sekitarnya.
Wisata lintas alam ini di samping membuat tubuh sehat, juga
memberikan manfaat lain bagi wisatawan yaitu pengetahuan
baru yang didapat oleh wisatawan. Wisata lintas alam ini
cocok untuk berbagai kategori umur, karena tidak
mengandung resiko yang besar dan tidak membutuhkan
banyak kegiatan fisik. Kegiatan wisata alam yang dilakukan di
hutan disebut jungletrekking, sedangkan bentuk yang lebih
spesifik dar kegiatan wisata lintas alam ini adalah
pengamatan burung (birdwatching), wisata berkuda (horse
riding), wisata bersepeda (cycling), pengamatan aneka
ragam tumbuhan-tumbuhan yang memilki kegunaan
tertentu (herb walking) dan wisata lintas alam dengan alat
angkut gajah (elephant safari).

Wisata mendaki gunung atau hiking; kegiatan yang dilakukan
hampir sama dengan wisata lintas alam, tetapi mengandug
bahaya dan risiko yang lebih besar serta membutuhkan
keterampilan dan pengetahuan tertentu dalam melakukan
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kegiatannya. Mendaki gunung membutuhkan waktu yang
cukup lama dan memberikan manfaat membentuk mental,
pengenalan alam dan lingkungan serta memupuk
persahabatan. Kegiatan mendaki gunung ini cukup popular
diantara anak muda karena tantangan yang cukup besar.
Wisata Penelusuran Gua atau caving; kegiatan ini
bermanfaat untuk mengenal keindahan, keajaiban, serta
daya tarik alam yang ada diperut bumi. Kegiatan yang
dilakukan berupa penelusuran gua dan menikmat keindahan
yang ada didalamnya. Gua yang ditelusuri memiliki tingkat
kesulitan yang berbedea berdasarkan kondisinya, untuk itu
dibutuhkan keterampilan dan pengetahuan khusus.

Wisata Berperahu Karet atau rafting; kegiatan wisata
menyusui sungai dengan menggunakan perahu karet,
dilakukan berkelompok, membutuhkan tenaga fisik yang
cukup besar, cukup menantang serta mengandung bahaya.
Tingkat bahaya ditentukan oleh arus sungai yang diarungi.
Kegiatan wisata menyusuri sungai yang lebih tradisional
dengan menggunakan bambu disebut bamboo rafting.
Wisata selam atau diving; merupakan wisata olahraga,
bermanfaat untuk mengenal keindahan dunia bawah laut
dan keaneragaman flora dan fauna yang ada di dalamnya.
Wisata ini cukup terkenal di Indonesiakarena sebagai negara
dengan wilayah perairan yang cukup besar, Indonesia
memiliki keindahan pesona bawah laut yang masih alami.
Wisata Berlayar atau sailing; kegiatan wisata ini bisa dilakuka
sendiri maupun berkelompok dan merupaka komponen dari
wisata bahari, wisata berlayaryang akhir akhir ini popular
adalah wisata pesiar yang berwisata di atas kapal yang besar
dengan fasilitas lengkap.

Wisata Dayung atau Kano; lebih ke arah kegiatan olahraga
yang berguna untuk meningkatkan stamina tubuh.
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h. Wisata Kemah atau camping; kegiatan berkemah sudah
banyak diminati kalangan remaja, karena tidak
membutuhkan biaya yang besar, seiring dengan minat
remaja yang cukup besar, maka banyak didirikan bumi
perkemahan atau camping ground di lokasi yang ideal.
Kegiatan ini bersifat positif bagi remaja untuk lebih mengenal
alam dan menjaga dan menjaga kelestarian lingkungan
sekitarnya serta membina mental.

i. Wisata Piknik; adalah bentuk yang lebih sederhana dari
wisata alam dan banyak dilakukan oleh keluarga, beberapa
orang atau berombonga. Wisatawan biasanya pergi ke luar
kota atau tinggal untuk waktu yang cukup singkat (tidak
menginap) di suatu tempat yang ideal seperti bumi
perkemahan atau hutan wisata dengan membawa bekal dan
makanan bersama sama.

Wisata Yang diijinkan dalam zona di KKP3K

Zonasi Kawasan Konservasi Perairan adalah suatu bentuk rekayasa
teknikpemanfaatan ruang di kawasan konservasi perairan melalui
penetapan batas-batasfungsional sesuai dengan potensi sumber
daya dan daya dukung serta proses-proses ekologis yang berlangsung
sebagai satu kesatuan Ekosistem (Permen Kelautan dan Perikanan
No. 30 Tahun 2010).

Tujuan dibentuknya zonasi adalah guna mengatur pemanfaatan
sumberdaya pesisir dan laut di Kawasan Konservasi Perairan yang
disesuaikan dengan kondisi ekologi, sosial, ekonomi dan budaya
setempat agar dapat lestari dan berkelanjutan. Manfaat lain dengan
adanya zonasi adalah mencegah terjadinya potensi konflik antar
kepentingan di dalam memanfaatkan sumberdaya pesisir dan laut
yang ada.
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Secara umum ada 4 zona utama di sebuah kawasan konservasi
perairan, yaitu zona inti, zona perikanan berkelanjutan, zona
pemanfaatan dan zona lainnya. Masyarakat diberikan ruang
pemanfaatan untuk kegiatan pariwisata serta kegiatan perikanan
(budidaya dan penangkapan ramah lingkungan) di 3 zona sebagai
berikut:

1. Zona perikanan berkelanjutan,

2. Zona pemanfaatan,

3. Zona lainnya.

Setiap KKP mempunyai pengaturan masing-masing untuk
pelaksanaan kegiatan pariwisata pada zona-zona tersebut diatas.
Untuk itu para pengelola dan pelaksana kegiatan pariwisata di KKP3K
wajib mengikuti pengaturan zonasi sesuai ketentuan yang berlaku.

1.1.6  Metode Pengambilan Data

Pengambilan data di lapangan dilakukan dengan

menggunakan dua metode sebagai berikut :

1. Observasi/pengamatan langsung, untuk mengetahui
kondisi jalan menuju lokasi, transportasi serta sarana
prasarana yang ada serta informasi lain yang
mendukung. Kemudian data hasil pengamatan dicatat
dan dilakukan pengambilan
gambar/dokumetasi.Metode ini juga dilakukan dalam
pengumpulan data sumberdaya alam.

2. Wawancara dengan masyarakat.Wawancara dilakukan
untuk melengkapi data hasil observasi dilapangan
terhadap masyarakat setempat yang mengetahui
banyak informasi mengenai keberadaan objek wisata
sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.Masyarakat yang dimaksudkan
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disini dapat sebagai warga masyarakat biasa, sesepuh
atau tokoh masyarakat serta masyarakat tertentu yang
karena keahliannya atau pengetahuannya dapat
menjadi sumber informasi.

1.1.7 Tugas dan Tanggung Jawab Tim Pengumpul Data
Dalam aktivitas pengumpulan data, anggota tim akan
memiliki tugas-tugas dan tanggung jawab yang berbeda-
beda tergantung dengan kemampuannya. Tugas-tugas dan
tanggung jawab tersebut secara umum sebagai berikut:

1.

Menyiapkan bahan dan alat-alat pengamatan dan atau
wawancara (kuesioner, alat tulis, buku catatan , alat
rekam gambar dan suara, surat tugas dan surat ijin)
Mengumpulkan data sekunder dengan mempelajari
dokumen, informasi yang sudah ada dan yang didapat
berdasarkan hasil pengumpulan, kajian, penelitian pihak
lain atau anggota tim yang telah dilakukan sebelumnya.
Serta melakukan konsultasi dengan pihak-pihak terkait.
Melakukan wawancara atau pengamatan sesuai dengan
tata cara dan etika wawancara

Mendokumentasikan lembar kuisioner, rekaman
gambar dan suara

Mencatat, menyimpan, mengolah, melaporkan hasil
pengambilan data.

1.1.8 Alat dan Bahan

Proses pengumpulan data Proses pengolahan data
e  Kuisioner/daftar pertanyaan, e Bahan adalah
e Alat tulis: pensil, penghapus, kuisioner/daftar pertanyaan
e  Buku catatan yang telah dijawab
wawancara/pengamatan responden,
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e Peralatan tambahan adalah
alat rekam gambar dan alat
rekam suara

e  Surat tugas atau surat ijin
atau dokumen pendukung

lain

e Bahan catatan
pengumpul data,

e Peralatan komputer
berikut perangkat
lunak pengolahan

data dan alat cetak.

Jumlah yang dibutuhkan untuk setiap jenis alat dan bahan
disesuaikan dengan jumlah responden, jumlah kuisioner, dan
jumlah data yang harus dimasukkan ke dalam pengolah data.

1.1.9

Formulir Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, biasanya menggunakan
lembar pengamatan yang telah disiapkan. Secara sederhana
dapat dibuat seperti contoh berikut ini.

Potensi Aktivitas Peluang Lokasi Ket.
Wisata Wisatawan Pemangku
Kepentinga
n
Mola-Mola | Pengamatan | Pemandu Crystal Musim
(Alam) dan selam, Bay, kemuncul
mendokume | transportas | Nusa -an
ntasikan i lokal, | Penida sekitar
proses perbekalan bulan Juli
berjemur makanan hingga
dan Septembe
pembersihan r
mola-mola
Subak Memahami Pemandu, Museu Sepanjan
(Sosial) latar penyedia m Subak | g tahun.
belakang dan | akomodasi | di
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tujuan dan Denpasa
pengaturan konsumsi r atau
pengairan Jatiluwi
yang terkait h di
dengan Tabanan
hubungan , Bali.
sosial
masyarakat
Tarian Baris | Menyaksikan | Penari, Desa -
Jangkang tarian baris | Pemandu, Pelilit,
(Budaya) jangkang Akomodasi, | Nusa
yang Konsumsi. Penida,
memiliki nilai Bali.
kesakralan
dan  unsur
magis yang
sangat tinggi.

1.1.10 Langkah-langkah Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan ada beberapa langkah yang umum

dilakukan, yaitu:

1. Persiapan Pelaksanaan

2. Pengumpulan Data Sekunder (data dan informasi

yang sudah ada)

Menyusun Analisa
Menyusun Laporan

oukWw

Pelaksanaan Pengumpulan Data Primer
Mengolah Data dan Informasi
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Persiapan Pelaksaan:
1. Menyusun Anggota Tim dan Tugas Anggota
2. Menentukan Tujuan
3. Menyebutkan Manfaat
4. Menentukan Sasaran

Hal penting yang perlu diperhatikan pada saat persiapan ini bagi
semua anggota tim adalah menyatukan persepsi dan pemahaman
dalam penetapan metodologi, melakukan inventarisasi kebutuhan
pendukung terlaksananya kegiatan.

Pengumpulan Data Sekunder
*  Mengumpulkan dan mempelajari dokumen, informasi yang
sudah ada dan yang didapat berdasarkan hasil pengumpulan,
kajian, penelitian pihak lain atau anggota tim yang telah
dilakukan sebelumnya.
* Konsultasi dengan pihak-pihak terkait.

Pelaksanaan Pengumpulan Data Primer
1. Pengamatan dan Survei Lapangan
2. Wawancara
3. Dokumentasi: (a) video, (b) foto; (c) tulisan

Mengolah data dan informasi

Data yang telah diperoleh selanjutnya ditabulasi, dikelompokkan,
dianalisis dengan menambahkan masukan dari seluruh anggota
kelompok.

Menyusun hasil analisis
Hasil analisis disusun dan disiapkan untuk bahan laporan.
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Menyusun Laporan
Laporan sederhana dapat disusun berdasarkan urutan langkah-
langkah pengumpulan data disertai tambahan dokumentasi.

1.2 Etika dan Tata Cara Wawancara

1.2.1 Etika Wawancara

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam bentuk wawancara
dengan responden atau seseorang yang ditemui di lokasi. Sebelum
melakukan wawancara, pewawancara perlu memahami etika
mewawancara untuk kemudian diterapkan saat pengumpulan data.

e Temui anggota masyarakat dan jalin hubungan, usahakan
informan merasa nyaman dan rileks; perhatikan sikap badan
dan bahasa tubuh.

e Jelaskan maksud dan tujuan wawancara dan jika diperlukan
jelaskan hal-hal yang menyangkut kerahasiaan.

e Tetapkan aturan-aturan dasar — jelaskan bahwa jika mereka
tidak tahu jawabannya, tidak apa-apa. Jangan memaksa
informan untuk menjawab.

e Usahakan waktunya singkat, perhatikan waktu. Jika mereka
mulai gelisah atau mengubah topik, atau kurang perhatian,
hentikan wawancara atau jika perlu istirahat sejenak. Jangan
terburu-buru, bersabarlah dan tenang, tetapi serius.

e Gunakan bahasa yang sederhana.

e Jangan mengarahkan responden dengan mengusulkan
jawaban atau pendapat Anda sendiri: sabar dan berilah
waktu kepada responden untuk berpikir.

e Hormati berbagai pandangan, peraturan dan adat istiadat
setempat (misalnya, seorang laki-laki sebaiknya tidak datang
sendirian dan mewawancarai responden perempuan).
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e Tinggalkan isu yang sensitif atau tunda wawancara atau
pindah ke pertanyaan lain terlebih dahulu.

e Biarkan responden berbicara dan bahkan sedikit
menyimpang dari pertanyaan, tetapi jangan terlalu lama.

e Menyapa responden dengan senyum yang bersahabat.

e Berbicara dengan ramah dan tawarkan beberapa
kesepakatan waktu wawancara agartidak menganggu
pekerjaan sehari-hari para responden.

e Jangan memberi janji-janji.

e Pastikan Anda menyampaikan terima kasih kepada para
responden.

Tatacara wawancara untuk mengumpulkan data primer

1. Pewawancara sebaiknya memulai wawancara dengan
menyatakan salam pembukaan kepada responden,
misalnya dengan mengatakan,
“Assalamu’alaikum/selamat pagi-siang-sore, nama saya

. Saya adalah salah satu pewawancara yang
ditugaskan untuk mengumpulkan data tentang potensi
sumberdaya alam, sosial, budaya wisata di KKP3K

Kami ditugaskan untuk melakukan
wawancara di beberapa lokasiseperti :
, dan "

2. Jelaskan identitas pewawancara dengan jelas, hal ini
penting karena responden akan lebih menghargai
kejelasan identitas seseorang yang mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepadanya.

3. Pewawancara harus menyimpan data-data yang
didapat, menuliskannya dalam catatan, dan
melaporkan kepada koordinator lapangan.
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4. Setelah menyelesaikan survei lapangan, pewawancara
harus menyampaikan temuan dan capaian pekerjaan
kepada koordinator lapangan.

Contoh Lembar Pertanyaan untuk wawancara:

Setelah tatacara no. 1 dan 2 dilakukan, pewawancara melakukan
wawancara dengan menggunakan acuan umum pertanyaan,
sebagai berikut:

1. Identitas responden:

a. Nama bapak/ibu siapa?

b. Apa pekerjaan bapak/ibu?

c. Alamat tinggal?

d. Apakah berasal dari daerah sini?

i. Jikaya, sudah berapa lama?

ii. Jika tidak, sejak tahun berapa pindah kesini
atau sejak kapan berada di sini dan sampai
kapan?

2. Pengetahuan informasi wisata yang ada:

a. Apakah mengetahui lokasi-lokasi wisata di wilayah
ini?

Dimana saja lokasinya?

c. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh wisatawan di
lokasi-lokasi tersebut?

d. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh pemerintah,
bisnissertamasyarakat lokal pada lokasi-lokasi
tersebut?

3. Potensi Wisata:
Apakah ada lokasi laindi wilayah ini yang menurut bapak/ibu
dapat menjadi tempat wisata?
i. lJikayal!
1. Dimana saja lokasinya?
2. Mengapa lokasi tersebut dapat dijadikan tempat
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wisata?

3. Apa saja yang diapat dilakukan oleh wisatawan di
lokasi-lokasi tersebut?

4. Apa saja yang dapat dilakukan oleh oleh
pemerintah, bisnis serta masyarakat lokal pada
lokasi-lokasi tersebut?

ii. Jika tidak!

1. Apakah mengetahui siapa yang dapat memberikan
informasi seperti itu ?

2. Dimana dapat menemuinya.

3. Sampaikan terima kasih.

4. Selesai.

4. Llanjutkan kepada responden berikutnya.
Contoh pertanyaan-pertanyaan di atas dapat dikembangkan lebih
lanjut disesuaikan dengan kondisi di lapangan serta capaian/target
informasi yang dikumpulkan.

1.2.2 Ukuran Sampel

Untuk menentukan sampel dari populasi digunakan perhitungan
maupun acuan tabel yang telah dikembangkan para ahli. Secara
umum, untuk penelitian korelasional jumlah sampel minimal untuk
memperoleh hasil yang baik adalah 30, sedangkan dalam penelitian
eksperimen jumlah sampel minimum 15 dari masing-masing
kelompok dan untuk penelitian survey jumlah sampel minimum
adalah 100.

Penentuan Jumlah Sampel /Responden

Populasi adalah wilayah generalisasi berupa subjek atau objek yang
diteliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan. Sampel merupakan
sebagian atau perwakilan dari populasi sehingga hasil penelitian yang
berhasil diperoleh dari sampel dapat digeneralisasikan pada
populasi.
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Penarikan sampel diperlukan jika populasi yang diambil sangat besar,
dan surveyor atau peneliti memiliki keterbatasan untuk menjangkau
seluruh populasi.Surveyor perlu mendefinisikan populasi target dan
populasi terjangkau baru kemudian menentukan jumlah sampel dan
teknik sampling yang digunakan.Dalam pelatihan ini, teknik sampling
yang dipergunakan untuk melakukan pengumpulan potensi wisata
adalah teknik sampling insidential yang termasuk dalam teknik non
probability sampling.

Acuan umum untuk menentukan ukuran sampel:

1. Ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah
tepat untuk kebanyakan penelitian

2. lJika sampel dipecah ke dalam subsampel (pria/wanita,
junior/senior, dan sebaainya), ukuran sampel minimum 30
untuk tiap kategori adalah tepat

3. Dalam penelitian mutivariate (termasuk analisis regresi
berganda), ukuran sampel sebaiknya 10 x lebih besar dari
jumlah variabel dalam penelitian

4. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol
eskperimen yang ketat, penelitian yang sukses adalah
mungkin dengan ukuran sampel kecil antara 10 sampai
dengan 20

Besaran atau ukuran sampel ini sampel sangat tergantung dari
besaran tingkat ketelitian atau kesalahan yang diinginkan
peneliti.Namun, dalam hal tingkat kesalahan, pada penelitian sosial
maksimal tingkat kesalahannya adalah 5% (0,05). Makin besar tingkat
kesalahan maka makin kecil jumlah sampel. Yang perlu diperhatikan
adalah semakin besar jumlah sampel (semakin mendekati populasi)
maka semakin kecil peluang kesalahan generalisasi dan sebaliknya,
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semakin kecil jumlah sampel (menjauhi jumlah populasi) maka
semakin besar peluang kesalahan generalisasi.

Yang perlu diperhatikan dalam Penentuan Ukuran Sampel

Hal menjadi pertimbangan dalam menentukan ukuran sample, yaitu:
1. Ketelitian (presisi)
2. Keyakinan (confidence).

Ketelitian mengacu pada seberapa dekat taksiran sampel dengan
karakteristik populasi.Keyakinan adalah fungsi dari kisaran
variabilitas dalam distribusi pengambilan sampel dari rata-rata
sampel. Variabilitas ini disebut dengan standar error, disimbolkan
dengan S-x. Semakin dekat kita menginginkan hasil sampel yang
dapat mewakili karakteristik populasi, maka semakin tinggi ketelitian
yang kita perlukan.Semakin tinggi ketelitian, maka semakin besar
ukuran sampel yang diperlukan, terutama jika variabilitas dalam
populasi tersebut besar.Sedangkan keyakinan menunjukkan
seberapa yakin bahwa taksiran kita benar-benar berlaku bagi
populasi.Tingkat keyakinan dapat membentang dari 0 -
100%.Keyakinan 95% adalah tingkat lazim yang digunakan pada
penelitian sosial / bisnis.Makna dari keyakinan 95% (alpha 0.05) ini
adalah “setidaknya ada 95 dari 100, taksiran sampel akan
mencerminkan populasi yang sebenarnya”.

Teknik penentuan jumlah sampel maupun penentuan sampel sangat
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan dari penelitian. Dengan
kata lain, sampel yang diambil secara sembarangan tanpa
memperhatikan aturan-aturan dan tujuan dari penelitian itu sendiri
tidak akan berhasil memberikan gambaran menyeluruh dari populasi.
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1.3 Membaca Peta
1.3.1 Pengertian dan Jenis Peta

1.3.1.1 Pengertian Peta

Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan
skala tertentu melalui suatu sistem proyeksi. Peta bisa disajikan
dalam berbagai cara yang berbeda, mulai dari peta konvensional
yang tercetak hingga peta digital yang tampil di layar komputer.
Istilah peta berasal dari bahasa Yunani mappa yang berarti taplak
atau kain penutup meja. Namun secara umum pengertian peta
adalah lembaran seluruh atau sebagian permukaan bumi pada
bidang datar yang diperkecil dengan menggunakan skala tertentu.

Sebuah peta adalah representasi dua dimensi dari suatu ruang tiga
dimensi. lImu yang mempelajari pembuatan peta disebut kartografi.
Banyak peta mempunyai skala, yang menentukan seberapa besar
objek pada peta dalam keadaan yang sebenarnya. Kumpulan dari
beberapa peta disebut atlas.

1.3.1.2 Penggolongan Peta

Peta dapat digolongkan berdasarkan bentuknya yaitu: peta timbul
(relief), peta datar (peta biasa), dan peta digital.Penyajian gambaran
permukaan bumi pada suatu peta datar dapat digolongkan dalam
dua jenis bayangan grafis yaitu:

*  Peta Garis, bayangan permukaan bumi pada peta terdiri atas
garis, titik, dan area yang dilengkapi teks dan simbol sebagai
tambahan informasi.

* Peta Citra/Foto, bayangan permukaan bumi disajikan dalam
bentuk citra/foto yang merupakan informasi berasal dari
sensor.
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1.3.1.3 Penyajian dan Jenis Peta

Data dan informasi yang disajikan pada suatu peta tergantung
maksud dan tujuan pembuatannya, sehingga peta dapat dibedakan
atas:

1. Peta Topografi, peta yang menyajikan berbagai jenis informasi
unsur-unsur alam dan buatan permukaan bumi dan dapat digunakan
untuk berbagai keperluan pekerjaan. Peta topografi dikenal juga
sebagai peta dasar, karena dapat digunakan untuk pembuatan peta-
peta lainnya.

2. Peta Tematik, peta yang menyajikan unsur/tema tertentu
permukaan bumi sesuai dengan keperluan penggunaan peta
tersebut. Data tematik yang disajikan dapat dalam bentuk kualitatif
dan kuantitatif.

Jenis peta berdasarkan skalanya
Berdasarkan sumber datanya, peta dikelompokkan menjadi dua,
yaitu :

* Peta Induk (Basic Map). Peta induk yaitu peta yang
dihasilkan dari survei langsung di lapangan. Peta induk ini
dapat digunakan sebagai dasar untuk pembuatan peta
topografi dan sebagai acuan dalam pembuatan peta-peta
lainnya.

*  Peta Turunan (Derived Map). Peta turunan yaitu peta yang
dibuat berdasarkan pada acuan peta yang sudah ada,
sehingga tidak memerlukan survei langsung ke lapangan.
Peta turunan ini tidak bisa digunakan sebagai peta dasar.

Jenis Peta Berdasarkan Keadaan Objek
* Peta dinamik, yaitu peta yang menggambarkan labil atau
meningkat. Misalnya peta transmigrasi atau urbanisasi, peta
aliran sungai, peta perluasan tambang, dan sebagainya.
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* Peta stasioner, yaitu peta yang menggambarkan keadaan
stabil atau tetap. Misalnya, peta tanah, peta wilayah, peta
geologi, dan sebagainya.

Jenis Peta Statistik

* Peta statistik distribusi kualitatif, adalah peta yang
menggambarkan kevariasian jenis data, tanpa
memperhitungkan jumlahnya, contohnya: peta tanah, peta
budaya, peta agama, dan sebagainya.

* Peta statistik distribusi kuantitatif, adalah peta yang
menggambarkan jumlah data, yang biasanya berdasarkan
perhitungan persentase atau pun frekuensi. Misalnya, peta
penduduk, peta curah hujan, peta pendidikan, dan
sebagainya.

Berdasarkan fungsi atau kepentingannya, yaitu peta geografi dan
topografi, peta geologik, hidrologi, hidrografi, peta lalu lintas dan
komunikasi, peta yang berhubungan dengan kebudayaan dan
sejarah, misalnya: peta bahasa, peta ras, dll.

1.3.2 Fungsi Peta

Peta sangat diperlukan oleh manusia.Dengan peta Anda dapat
mengetahui atau Menentukan lokasi yang Anda cari, walaupun Anda
belum pernah mengunjungi tempat tersebut. Secara umum fungsi
peta dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Menunjukkan posisi atau lokasi suatu tempat di permukaan
bumi.
2. Memperlihatkan ukuran (luas, jarak) dan arah suatu tempat
di permukaan bumi.
3. Menggambarkan bentuk-bentuk di permukaan bumi, seperti
benua, negara, gunung, sungai dan bentuk-bentuk lainnya.
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4. Membantu peneliti sebelum melakukan survei untuk
mengetahui kondisi daerah yang akan diteliti.

Menyajikan data tentang potensi suatu wilayah.

Alat analisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan.

Alat untuk menjelaskan rencana-rencana yang diajukan.
Alat untuk mempelajari hubungan timbal-balik antara
fenomena-fenomena (gejala- ejala) geografi di permukaan
bumi.

N WU

1.3.3 Bagian-bagian Peta Rupabumi

Peta rupabumi dapat berfungsi dengan baik bila seorang pemakai
dapat membaca informasi peta dengan mudah.Membaca peta
merupakan suatu kegiatan tahap awal di dalam menggunakan
peta.Kegiatan ini tidak terbatas pada kemampuan untuk menafsirkan
simbol, teks, dan gambar saja namun perlu memahami sepenuhnya
terhadap keadaan lapangan yang digambarkan.

Pada dasarnya dalam sebuah Peta Rupabumi Indonesia akan ditemui
dua informasi, yaitu:

1. Muka peta, merupakan bagian pokok peta yang
menunjukkan sejumlah objek yang ada di daerah tertentu
dan termasuk informasi tersebut.

2. Informasi tepi peta, merupakan bagian peta yang berisi
penjelasan secara detil, vyang dapat membantu
menggunakan peta.

Desain Peta Rupabumi Indonesia dibuat sedemikian rupa dan
dituangkan dalam suatu spesifikasi teknis.Spesifikasi ini selanjutnya
diterbitkan dalam bentuk buku dan telah merupakan produk SNI
(Standar Nasional Indonesia).

Tata letak seri Peta Rupabumi Indonesia produksi BAKOSURTANAL
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Keterangan :
a. Judul dan Nomor
Lembar Peta,
biasanya nama

yang digunakan
adalah nama kota
atau daerah yang
penting dan
bisanya terletak di
tengah-tengah
peta.

b. Petunjuk letak peta
dan diagram lokasi.

c. Sistem Peta yang digunakan, Proyeksi, sistem grid, datum

geografi dan satuan

Penerbit dan Pembuat Peta
Keterangan (Legenda dan Simbol) Peta
Riwayat Peta

R S

UTM dan dari UTM ke Geografi)
Pembagian daerah Administrasi
i. Selang Kontur, Skala Numerik dan Skala Grafis

=

Petunjuk transformasi koordinat peta (koordinat Geografi ke

j. Diagram dan keterangan yang menunjukan deviasi antara
Utara Geografi dan Utara Grid, dan deviasi antara Utara Grid
dan Utara Magnet di pusat lembar peta. (Deklinasi Magnet)

k. Muka peta

Beberapa bagian peta yang perlu diperhatikan adalah:

a. Simbol, merupakan penggambaran dari kenampakan yang ada

di permukaan bumi.
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b. Skala peta, erat kaitannya dengan ukuran geometri bumi,
misalnya perbandingan jarak di lapangan dengan jarak di peta.

c. Sistem koordinat, berkaitan dengan penentuan posisi objek
yang di lapangan.

d. Arah Utara, panduan arah ke target Utara di peta dan dipakai
sebagai penunjuk arah ke utara bila kita berada di lapangan.

1.3.4.1 Simbol, Warna, dan Relief
Informasi yang ditampilkan pada muka peta adalah kenampakan-
kenampakan yang menggambarkan unsur-unsur sebagai berikut:
a. Buatan manusia, seperti: jalan, rel kereta api, bangunan,
sawah, dan sebagainya
Perairan, seperti: danau, rawa, sungai, dan sebagainya
c. Unsur alam, seperti: gunung, bukit, pegunungan, lembah,
dan sebagainya
d. Tumbuhan, seperti: hutan, semak belukar, padang rumput,
dan sebagainya

Unsur di atas adalah kenampakan-kenampakan yang nyata
wujudnya. Unsur yang tidak nyata tetap akan ditampilkan, misalnya:
koordinat geografi dan koordinat sistem proyeksi (L, B, dan X, Y), garis
kontur, batas administrasi dll. Walaupun unsur tersebut bersifat
abstrak, namun merupakan unsur penting di dalam menggambarkan
permukaan bumi.

Penggambaran objek atau kenampakan di lapangan pada suatu peta
digunakan bentuk simbol. Simbol dapat berupa diagram, desain,
huruf, karakter atau singkatan yang ditempatkan pada peta. Simbol-
simbol yang digunakan pada peta harus memiliki bentuk yang mudah
dikenali dan jelas, namun demikian ada pula simbol-simbol peta yang
perlu dijelaskan artinya.Penjelasan simbol-simbol ini dapat diketahui
pada legenda (keterangan).Perlu diperhatikan bahwa simbol
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letaknya terdapat di dalam muka peta, sedangkan legenda letaknya
di informasi tepi.

Keberadaan sejumlah simbol pada peta akan tergantung pada skala
peta. Suatu simbol belum tentu akan selalu tampil pada setiap skala
peta yang berbeda, demikian pula sebaliknya. Hal ini tergantung dari
objek yang menentukan karakteristik daerah yang digambarkan.

Secara umum ada 3 (tiga) bentuk simbol peta, yaitu: titik, garis, dan
area. Simbol titik misalnya menggambarkan pusat ibukota
administrasi, bandara, pelabuhan, dan sebagainya. Simbol garis
menggambarkan objek linier, misalnya jalan, rel kereta api, sungai,
dan sebagainya. Sedangkan simbol area membentuk suatu luas area,
misalnya sawah, hutan, danau, pemukiman, dan sebagainya.

Warna-warna yang dipergunakan dalam peta juga sudah merupakan
warna-warna yang standardan berdasarkan sistem pewarnaan yang
ditetapkan standarnya oleh lembaga-lembaga resmi pemetaan baik
dari nasional ataupun secara internasional.

Selain menampilkan kenyataan di muka bumi dengan menggunakan
simbol titik, garis, dan area, peta juga menampilkan bentuk
permukaan bumi yang diwakili oleh kontur. Kontur adalah garis maya
di permukaan bumi dengan nilai ketingian yang sama, garis kontur
menggambarkan bentuk permukaan bumi dalam tiga dimensi pada
bidang datar atau peta. Nilai dari garis kontur ditentukan dari
ketinggian di atas muka air laut rata-rata.Perbedaan nilai tinggi antar
kontur disebut sebagai selang kontur.Pada Peta Rupabumi Indonesia,
nilai (angka) tinggi biasa dicetak pada garis kontur indek (yang
digambarkan lebih tebal) ditulis ke arah puncak (daerah yang lebih

tinggi).
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Garis Kontur dan bentuk relief/ Dengan hanya melihat bentuk garis
kontur maka dapat diperkirakan bentuk permukaan bumi yang
sesungguhnya. Pada gambar di samping ini memperlihatkan
bagaimana kemiringan suatu permukaan bumi yang digambarkan
dengan garis kontur, Untuk kemiringan yang curam jarak antar garis
kontur rapat dan untuk kemiringan yang landai jarak antar garis
kontur renggang

1.3.4.2 Skala dan Sistem Koordinat Peta

Skala Peta Rupabumi Indonesia digambarkan dalam 2 (dua) cara,
yaitu skala numeris dan skala grafis. Skala numeris 1 : 50.000
menyatakan perbandingan jarak di peta dan jarak di permukaan
bumi. /Jarak 1 cm di peta /

Koordinat Geografi, sebagai lintang dan bujur dalam satuan derajat,
menit dan detik Lintang adalah adalah sudut busur pada meridian,
diukur ke arah utara atau selatan katulistiwa.

Bujur adalah sudut busur diukur ke timur atau barat dari lingkaran
meredian utama (awal) melalui Greenwich, Inggris.

Koordinat Geografi/Koordinat Proyeksi/Peta, adalah sistem
koordinat kartesian dua dimensi utara dan timur (/northing/ dan
/easting/) atau x dan y dalam satuan meter.

Informasi lainnya yang terdapat pada peta rupabumi adalah system
koordinat gratikul atau geografi dan sistem koordinat proyeksi
Transvere Mercator (TM) atau lebih dikenal sistem koordinat grid
Universal Transverse Mercator (UTM).Kedua sistem koordinat ini
digunakan untuk menentukan posisi suatu objek di peta atau di
lapangan.
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2 Informasi Penunjang
2.1. Rumus penentuan jumlah sampel

Beberapa rumus untuk menentukan jumlah sampel antara lain :

1. Rumus Slovin

n=N/N(d)?+ 1

n = sampel; N = populasi; d = nilai presisi 95% atau sig. = 0,05.
Misalnya, jumlah populasi adalah 125, dan tingkat kesalahan yang
dikehendaki adalah sebesar 5%, maka jumlah sampel yang digunakan
adalah:

N =125/125(0,05)% + 1 = 95,23, dibulatkan 95

2. Formula Jacob Cohen

N=L/F*2+u+1

Keterangan :

N = Ukuran sampel

FA2 = Effect Size

u = Banyaknya ubahan yang terkait dalam penelitian
L = Fungsi Power dari u, diperoleh dari tabel

Power (p) = 0.95 dan Effect size (f*2) =0.1

Harga L tabel dengan t.s 1% power 0.95 dan u =5 adalah 19.76
maka dengan formula tsb diperoleh ukuran sampel
N=19.76 /0.1 +5+ 1 =203,6, dibulatkan 203

3. Rumus berdasarkan Proporsi atau Tabel Isaac dan Michael

Tabel penentuan jumlah sampel dari Isaac dan Michael memberikan
kemudahan penentuan jumlah sampel berdasarkan tingkat
kesalahan 1%, 5% dan 10%.Dengan tabel ini, peneliti dapat secara
langsung menentukan besaran sampel berdasarkan jumlah populasi
dan tingkat kesalahan yang dikehendaki.
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2.2 Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang secara
umum terbagi dua yaitu probability sampling dan non probability
sampling.

Dalam pengambilan sampel dengan cara probabilitas, besarnya
peluang atau probabilitas elemen populasi untuk terpilih sebagai
subjek diketahui.Sedangkan dalam pengambilan sampel dengan cara
nonprobability besarnya peluang elemen untuk ditentukan sebagai
sampel tidak diketahui.Desain pengambilan sampel dengan cara
probabilitas jika representasi sampel adalah penting dalam rangka
generalisasi lebih luas.Bila waktu atau faktor lainnya, dan masalah
generalisasi tidak diperlukan, maka cara nonprobability biasanya
yang digunakan.

1. Probability Sampling

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi
untuk menjadi sampel. Teknik ini meliputi simpel random sampling,
sistematic sampling, proportionate stratified random sampling,
disproportionate stratified random sampling, dan cluster sampling.

Simple random sampling

Teknik adalah teknik yang paling sederhana (simple).Sampel diambil
secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam
populasi.

Misalnya :

Populasi adalah siswa SD Negeri XX Denpasar yang berjumlah 500
orang.Jumlah sampel ditentukan dengan Tabel Isaac dan Michael
dengan tingkat kesalahan adalah sebesar 5% sehingga jumlah sampel
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ditentukan sebesar 205.Jumlah sampel 205 ini selanjutnya diambil
secara acak tanpa memperhatikan kelas, usia dan jenis kelamin.

Sampling Sistematis

Adalah teknik sampling yang menggunakan nomor urut dari populasi
baik yang berdasarkan nomor yang ditetapkan sendiri oleh peneliti
maupun nomor identitas tertentu, ruang dengan urutan yang
seragam atau pertimbangan sistematis lainnya.

Contohnya :

Akan diambil sampel dari populasi karyawan yang berjumlah
125.Karyawan ini diurutkan dari 1 — 125 berdasarkan absensi. Peneliti
bisa menentukan sampel yang diambil berdasarkan nomor genap (2,
4, 6, dst) atau nomor ganjil (1, 2, 3, dst), atau bisa juga mengambil
nomor kelipatan (2, 4, 8, 16, dst)

Proportionate Stratified Random Sampling

Teknik ini hampir sama dengan simple random sampling namun
penentuan sampelnya memperhatikan strata (tingkatan) yang ada
dalam populasi.

Misalnya, populasi adalah karyawan PT. XYZ berjumlah 125.Dengan
rumus Slovin (lihat contoh di atas) dan tingkat kesalahan 5%
diperoleh besar sampel adalah 95. Populasi sendiri terbagi ke dalam
tiga bagian (marketing, produksi dan penjualan) yang masing-masing

berjumlah :
Marketing  : 15
Produksi ;75

Penjualan  :35

Maka jumlah sample yang diambil berdasarkan masing-masing
bagian ditentukan kembali dengan rumus n = (populasi kelas / jml
populasi keseluruhan) x jumlah sampel yang ditentukan
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Marketing  :15/125x 95 =11,4 dibulatkan 11

Produksi :75/125x 95 =57

Penjualan  :35/125x95 =26.6 dibulatkan 27

Sehingga dari keseluruhan sample kelas tersebut adalah 11 + 57 + 27
=95 sampel.

Teknik ini umumnya digunakan pada populasi yang diteliti
bersifatheterogen (tidak sejenis). Dalam contoh ini, berbeda dalam
hal bidangkerja sehingga besaran sampel pada masing-masing strata
atau kelompok diambil secara proporsional.

Disproportionate Stratified Random Sampling

Disproporsional stratified random sampling adalah teknik yang
hampir mirip dengan proportionate stratified random sampling
dalam hal heterogenitas populasi. Namun, ketidakproporsionalan
penentuan sample didasarkan pada pertimbangan jika anggota
populasi berstrata namun kurang proporsional pembagiannya.
Misalnya, populasi karyawan PT. XYZ berjumlah 1000 orang yang
berstrata berdasarkan tingkat pendidikan SMP, SMA, DIlI, S1 dan S2.
Namun jumlahnya sangat tidak seimbang yaitu :

SMP :100 orang

SMA :700 orang

DIll  : 180 orang

S1 : 10 orang

S2 : 10 orang

Jumlah karyawan yang berpendidikan S1 dan S2 ini sangat tidak
seimbang (terlalu kecil dibandingkan dengan strata yang lain)
sehingga dua kelompok ini seluruhnya ditetapkan sebagai sampel

Cluster Sampling
Cluster sampling atau sampling area digunakan jika sumber data atau
populasi sangat luas misalnya penduduk suatu propinsi, kabupaten,
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atau karyawan perusahaan yang tersebar di seluruh propinsi. Untuk
menentukan mana yang dijadikan sampelnya, maka wilayah populasi
terlebih dahulu ditetapkan secara random, dan menentukan jumlah
sample yang digunakan pada masing-masing daerah tersebut dengan
menggunakan teknik proporsional stratified random sampling
mengingat jumlahnya yang bisa saja berbeda.

Contoh :

Peneliti ingin mengetahui tingkat efektivitas proses belajar mengajar
di tingkat SMA. Populasi penelitian adalah siswa SMA seluruh
Indonesia. Karena jumlahnya sangat banyak dan terbagi dalam
berbagai provinsi, maka penentuan sampelnya dilakukan dalam
tahapan sebagai berikut :

Tahap Pertama adalah menentukan sample daerah. Misalnya
ditentukan secara acak 10 Provinsi yang akan dijadikan daerah
sampel.

Tahap kedua. Mengambil sampel SMA di tingkat Provinsi secara acak
yang selanjutnya disebut sampel provinsi. Karena provinsi terdiri dari
Kabupaten/Kota, maka diambil secara acak SMA tingkat Kabupaten
yang akan ditetapkan sebagai sampel (disebut Kabupaten Sampel),
dan seterusnya, sampai tingkat kelurahan / Desa yang akan dijadikan
sampel. Setelah digabungkan, maka keseluruhan SMA yang dijadikan
sampel ini diharapkan akan menggambarkan keseluruhan populasi
secara keseluruhan.

2. Non Probabilty Sampel

Non Probability artinya setiap anggota populasi tidak memiliki
kesempatan atau peluang yang sama sebagai sampel. Teknik-teknik
yang termasuk ke dalam Non Probability ini antara lain : Sampling
Sistematis, Sampling Kuota, Sampling Insidential, Sampling
Purposive, Sampling Jenuh, dan Snowball Sampling.
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Sampling Kuota,

Adalah teknik sampling yang menentukan jumlah sampel dari
populasi yang memiliki ciri tertentu sampai jumlah kuota (jatah) yang
diinginkan.

Misalnya akan dilakukan penelitian tentang persepsi peserta
pelatihan terhadap kemampuan mengajar seorang pelatih. Jumlah
Lembaga Pelatihan adalah 10, maka sampel kuota dapat ditetapkan
masing-masing 10 peserta pelatihan per lembaga pelatihan.

Sampling Insidential,

Insidential merupakan teknik penentuan sampel secara kebetulan,
atau siapa saja yang kebetulan (insidential) bertemu dengan peneliti
yang dianggap cocok dengan karakteristik sampel yang ditentukan
akan dijadikan sampel.

Misalnya penelitian tentang kepuasan pelanggan pada pelayanan
kawasan wisata tertentu. Sampel ditentukan berdasarkan ciri-ciri
usia di atas 15 tahun dan baru pernah ke kawasan wisata tersebut,
maka siapa saja yang kebetulan bertemu di dalam kawasan wisata
dengan peneliti/surveyor (yang berusia di atas 15 tahun) akan
dijadikan sampel.

Sampling Purposive,

Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel.Misalnya,
peneliti ingin meneliti permasalahan seputar daya tahan mesin
tertentu.Maka sampel ditentukan adalah para teknisi atau ahli mesin
yang mengetahui dengan jelas permasalahan ini.Atau penelitian
tentang pola pembinaan olahraga selam.Maka sampel yang diambil
adalah pelatih-pelatih selam yang dianggap memiliki kompetensi di
bidang ini.Teknik ini biasanya dilakukan pada penelitian kualitatif.
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Sampling Jenuh,

Sampling jenuh adalah sampel vyang mewakili jumlah
populasi.Biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang
dari 100.Kadang disebut juga sebagai total sampling.

Misalnya akan dilakukan penelitian tentang kinerja pengawai di
sebuah lembaga swasta, yaitu Yayasan ZWC. Karena jumlah
karyawan hanya 35, maka seluruh karyawan dijadikan sampel
penelitian.

Snowball Sampling

Snowball sampling adalah teknik penentuan jumlah sampel yang
semula kecil kemudian terus membesar ibarat bola salju (seperti
Multi Level Marketing....). Misalnya akan dilakukan penelitian
tentang pola peredaran narkoba di wilayah A. Sampel mula-mula
adalah 5 orang Napi, kemudian terus berkembang pada pihak-pihak
lain sehingga sampel atau responden terus berkembang sampai
ditemukannya informasi yang menyeluruh atas permasalahan yang
diteliti.Teknik ini juga lebih cocok untuk penelitian kualitatif.
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B. Praktek Unjuk Kerja

Kompetensi 1

Judul Modul Pemanfaatan potensi KKP3K untuk
kegiatan wisata bahari berkelanjutan
Elemen Mengumpulkan data potensi kegiatan

wisata bahari

Alat dan Bahan

1. Alat
2. Bahan

Bahan Pembantu

Papan tulis, alat tulis, kertas plano.

Materi pelatihan, data sekunder hasil
penelusuran, kuisioner/daftar
pertanyaan, buku catatan

Peta lokasi terkait, buku gambar, buku
milimeter block, spidol/pensil warna,
kamera.

Waktu

4JP @ 45 menit

pengumpulan
data potensi

Kriteria Unjuk . . Alat
No. Kerja Urutan Kerja/Kegiatan Bantu
Metodologi Jelaskan metode pengambilan

data
Jelaskan jenis dan tipe data

dijabarkan Jabarkan langkah-langkah
pengambilan data.

Data Lakukan proses persiapan

sumberdaya pengumpulan data

alam, sosial, | Lakukan observasi lapangan

budaya dan | Terapkan etika dan tata

lokasi wawancara dalam praktek

dikumpulkan. | pengumpulan data.
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Lakukan observasi lapangan dan
diskusi untuk mengumpulkan data
potensi

Gunakan formulir seperti
dicontohkan untuk mencatat data
yang didapat.

Buat daftar sumber-sumber data
yang didapat.

Buat dan tampilkan  hasil
pengumpulan data menggunakan
tabel pengumpulan data
Presentasikan hasil pengolahan
hasil observasi lapangan.

Gunakan formulir seperti
dicontohkan untuk mencatat data
yang didapat.

Analisis dan susun laporan hasil
pengumpulan data.

Kumpulkan dan presentasikan
hasil pengumpulan data
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C. Evaluasi

Nama Peserta

Judul Modul :  Pemanfaatan potensi

kegiatan wisata bahari berkelanjutan

KKP3K untuk

data
anggota tim

5. Jabarkan sumber-sumber data

6. Jelaskan jenis bahan dan
pengumpulan dan pengolahan data

7. Jelaskan etika wawancara

Jabarkan tata cara wawancara

9. Jelaskan teknik wawancara yang be

%

Elemen :  Mengumpulkan data potensi kegiatan
Kompetensi 1 wisata bahari
Tugas:
1. Jabarkan jenis data sumber daya alam, sosial dan
budaya

2. Jabarkan metode dan langkah-langkah pengambilan
3. Jelaskan tugas dan tanggung jawab masing-masing

4. Jabarkan prosedur penggunaan alat dan bahan

peralatan  untuk

nar

Nilai:
K: Kompeten BK: Belum Kompeten

Paraf Peserta : .....ccoeeevvivnenne Paraf Pelatih : .ccceevvvvnnenneen.
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Kode Modul

D. Kemajuan Berlatih

Nama
Peserta
Judul Modul Pc-?manfaatan. potensi. KKP3K untuk kegiatan
wisata bahari berkelanjutan
Kompetensi ~~ Mengumpulkan data potensi kegiatan wisata
1 " bahari
Tingkat Catatan
o Kemajuan
No. Kn?erla . Urutan pekerjaan yang
Unjuk Kerja dicapai
K BK
1. Metodologi | Jelaskan metode
pengumpula | pengambilan data
n data | Jelaskan jenis dan tipe
potensi data
dijabarkan Jabarkan langkah-
langkah pengambilan
data.
2. Data Lakukan proses
sumberdaya | persiapan
alam, sosial | pengumpulan data
budaya dan | Lakukan observasi
lokasi lapangan
dikumpulkan | Terapkan etika dan
tata wawancara dalam
praktek pengumpulan
data.
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Lakukan observasi
lapangan dan diskusi
untuk mengumpulkan
data potensi
Gunakan formulir
seperti  dicontohkan
untuk mencatat data
yang didapat.

Buat daftar sumber-
sumber data yang
didapat.

Buat dan tampilkan
hasil pengumpulan
data menggunakan
tabel  pengumpulan
data

Presentasikan hasil
pengolahan hasil
observasi lapangan.

Keterangan:
K : Kompeten
BK : Belum Kompeten

Paraf Peserta : .....coeeeevvivnenne Paraf Pelatih : .ccccevvvvnnenneen.
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BAB III. MEMBUAT DENAH POTENSI KEGIATAN

WISATA BAHARI
A. Lembar Informasi
Judul Modul : Memanfaatan potensi KKP3K untuk
kegiatan wisata bahari berkelanjutan
Elemen Kompetensi 2 :  Membuat Denah Potensi Kegiatan
Wisata Bahari

1. Informasi Pokok

1.1 Pengertian Denah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian denah:

denah ! /de-nah / /dénah/ n 1 gambar yg menunjukkan letak kota, jalan,
dsb; peta; 2 gambar rancangan (rumah, bangunan, dsb);

-- duga Lay cara menggambarkan (menduga) arah pelayaran yg dipakai
oleh para pelaut, msl pd waktu tertentu sepanjang hari para pelaut
mencatat kecepatan kapal berlayar dan arah kapal bergerak.

Dan secara pratikal denah merupakan tampak atas bangunan yang
terpotong secara horizontal setinggi 1meterdari ketinggian 0.00 sebuah
bangunan dengan bagian atas bangunan dibuang atau dihilangkan.Dalam
geografi, denah memiliki pengertian yang hampir sama dengan peta yaitu
suatu gambaran permukaan bumi yang menunjukkan suatu lokasi atau
tempat yang dituangkan dalam kertas dan digambarkan dalam bentuk
dua dimensial atau tiga dimensial.Perbedaan denah dan peta hanya di
luas lingkupnya.Denah digunakan untuk wilayah dalam lingkup kecil dan
hanya detail pada objek atau bagian tertentu saja, sedangkan peta
digunakan untuk lingkupan yang lebih luas.
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1.2 Unsur Yang Ada Pada Denah
Denah yang digambar diharapkan dapat menampilkan unsur-unsur yang
dapat memberikaninformasi tentang kondisi lahan secara lengkap,
adapun unsur-unsur yang ditampilkan adalah:
1. Unsur Batas, yaitu terdiri dari :
Batas Penggunaan Lahan (misalnya sawah, kebun, hutan,
pekarangan, pemukiman dll)
Batas Penggarapan Lahan (siapa penggarapnya)
Batas Kepemilikan Lahan (siapa pemilikinya)
Batas Administrasi (misalnya : batas dusun, desa, atau
kecamatan), dll.
2. Unsur Komunikasi yang terdiri dari :
Jalan Aspal, Jalan Batu, Jalan Tanah, Jalan Setapak, Rel kereta api,
dil.
3. Unsur Air yang terdiri dari :
Mata air, Sungai, Parit, Saluran, Danau, Waduk, Situ, Kolam,
Bendungan, Pintu air, dll.
4. Unsur Bangunan yang terdiri dari:
Rumah, Sekolah, gedung pemerintahan, gedung olahraga Gardu,
Saung, dll.
5. Unsur Sarana-Prasarana yang terdiri dari:
Tiang listrik dan Jaringan listrik, Tiang telepon dan Jaringan
telepon, Tiang pemancar/relay telepon selular, dll.
6. Unsur Penggunaan lahan yang terdiri dari:
Pekarangan, Kebun, Sawah Irigasi, Sawah Tadah hujan, dll.
7. Unsur Tanaman yang terdiri dari:
Jenis dan letak tanaman pangan dan jenis dan letak tanaman
kayu-kayuan.
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1.3 Skala Denah
Denah dibuat dengan berdasarkan skala dengan tujuan ketepatan ukuran
denah dengan ukuran yang sebenarnya. Skala dalam denah adalah jarak
yang ada di dalam denah tersebut menunjukkan perbandingan yang sama
dengan jarak di lapangan. Seperti misalnya 1 cm di denah mewakili 20 m
di lapangan, maka jarak 1 cm di denah sama dengan 20 m di lapangan.
Skala biasanya ditunjukkan dalam bentuk pembagian sebagai berikut :
1:2.000 yang berarti

1 cm dalam denah =2.000 cm di lapangan, atau

1 cm dalam denah =20 m di lapangan

5 cm dalam denah =100 m di lapangan

Demikian juga berlaku untuk unit ukuran yang lain, jika menggunaka inchi,
maka 1 inchi di denah = 2,000 inchi di lapangan. Semakin besar angka
ditunjukkan disebelah angka satu (”1:”), maka akan semakin kurang rinci
denah yang ditunjukkan/dihasilkan.

Skala Denah1 : 2.500; 1 : 1.000; atau 1 : 500, tergantung dari kondisi
luasan lahan yang terkecil.Namun demikian, agar untuk memudahkan
menggabungkan denah-denah yang dihasilkan oleh masing masing
kelompok, maka diperlukan adanya keseragaman penentuan skala denah
yang untuk digunakan. Untuk itu sebelum menggambar perlu dilakukan
musyawarah untuk kesepakatan semua kelompok tentang skala denah
yang akan dipilih.

1.4 Persyaratan Teknis Denah

Suatu denah harus digambar mengikuti aturan teknis, sehingga setiap
pembaca denahakan dengan mudah memahami setiap informasi yang
digambarkan pada denah tersebut, diantaranya adalah;

1. Denah harus digambar dengan mempertimbangkan arah mata
angin, di mana ketika denahdibaca, maka pembaca denahakan
merasa seolah-olah dalam posisi berdiri menghadap kearah
Utara. Jadi arah mata angin di gambar denah adalah sbb:
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e Utara ada di bagian atas,
e Timur ada di bagian kanan,
e Selatan ada di bagian bawahsedang

e Barat ada di bagian kiri.
U

S
Gambar : Arah mata angin.

2. Unsur-unsur yang diletakkan pada denah digambar dengan
simbol-simbol yang umum dipergunakan sehingga dapat
dimengerti oleh setiap pembaca denah.

3. Denah harus dilengkapi dengan anotasiyaitu keterangan tentang
unsur-unsur yang terdapat pada denah, di mana keterangan
tersebut diletakkan langsung di dekat unsur yang digambarkan.
misalnya; wilayah, sungai, gunung/bukit, puncak ketinggian dll.

4. Denah harus memiliki petunjuk skaladenah yang dapat
digambarkan dalam bentuk balok skala atau dalam bentuk angka.
Skala adalah perbandingan ukuran unsur sesungguhnya di
lapangan dengan ukuran gambaryang mewakilinya di denah,
sebagai contoh;
unsur jalan yang mempunyai panjang 100 m (10,000 cm) pada
denah yang mempunyai skala 1 : 1 000 digambar 10 cm.

5. Sekalipun denah digambar dengan mempertimbangkan arah
mata angin (No. 1 di atas), denah tetap harus dilengkapi dengan
simbol arah utarayang dapat digambar menjadi satu dengan
petunjuk skala, sebagai contoh dapat dilihat Gambar di bawah,

u u
A atau A
——— eer Skala 121000
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Gambar : Contoh penggambaran simbol utara dan petunjuk skala
denah.

6. Denah harus memiliki legenda, yaitu daftar keterangan tentang
simbol-simbol yang mewakili unsur-unsur yang digambar dan
dilengkapi dengan informasi tentang pembuat dan tanggal
pembuatannya serta judul denah.

1.4.1 Contoh simbol dan warna dalam denah
Agar dapat dibaca oleh pengguna maka sebaiknya simbol dibuat :
1. Sederhana.
2. Mewakili objek aslinya, jika memungkinkan dibuat mirip/sama
dengan objek aslinya tersebut.
Berdasarkan Wujudnya, simbol dibedakan menjadi 3 yaitu :
1. Simbol Piktorial adalah simbol yang berupa gambar yang mirip
dengan yang sebenarnya.
2. Simbol Abstrak adalah simbol yang berupa gambar yang tidak
mirip dengan yang sebenarnya.
3. Simbol Huruf/Angka adalah simbol yang berupa huruf/angka.

1.4.2 Pembuatan denah kawasan
Alat dan bahan
a. Kertas milimeter blok ukuran A3 (297 mm x 420 mm)
Milimeter block digunakan sebagai media untuk
pembuatan denah. Kertas ini akan membantu
dalam pencapaian suatu peta dengan ukuran yang
akurat. Satu kotak blokmewakili suatu jarak
tertentu dalam skala ataupun kenyataan.
b. Pensil HB dan Karet penghapus
Digunakan dalam pembuatan sketsa awal denah sehingga
memudah dalam perbaikan suatu kekeliruan.
c. Spidol warna kecil minimal 4 warna (Merah, Biru, Hijau dan
Hitam).
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Digunakan untuk pembuatan dan memperjelas symbol dan
warna peta sesuai dengan teori yang telah disampaikan diatas.
d. Busur derajat 360°
Digunakan untuk pembuatan suatu sudut dalam pembuatan
denah.
e. Kalkulator sederhana, untuk menghitung penjumlahan dan
perkalian
Kalkulator digunakan ketika dibutuhkan suatu konversi antara
jarak delam kenyataan ke jarak yang sesuai dengan skala denah.
f.  Penggaris mistar, panjang 30 cm dan panjang 100 cm.Digunakan
untuk pembuatan garis lurus dalam denah.Juga untuk
mendapatkan suatu jarak tertentu dalam denah sesuai dengan
skala denah.

1.4.3 Langkah-langkah pembuatan Denah

1. Ketahui dan pahami betul kenampakan wilayah (ciri-ciri khas
wilayah) yang akan dibuat denah. Selanjutnya ciri tersebut
digunakan sebagai penanda, misalnya, jalan, tugu, tempat
ibadah, perkantoran, atau sarana umum.

2. Gambarkan kenampakan jalan-jalan yang terdapat di wilayah
yang akan menuju arah atau objek yang akan dituju. Untuk
memperjelas dan  memudahkan pembaca, harus
dicantumkan nama jalan-jalan yang terdapat dalam denah.

3. Lengkapi denah dengan gambar atau objek-objek penting.
Objek yang penting ditandai dengan symbol-simbol yang
umum, misalnya terminal bis dengan gambar bis atau rumah
sakit disimbolkan dengan palang merah.

4. Cantumkan tanda arah mata angin atau penunjuk agar
pembaca denah mengetahui letak atau posisi objek-
objekyang digambarkan pada denah.

5. Beri judul pada denah. Judul denah digunakan untuk
memahami denah sebelum meneliti isi denah.
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B. Praktek Unjuk Kerja

Kompetensi 2

Judul Modul Pemanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan
wisata bahari berkelanjutan
Elemen Membuat Denah Potensi Kegiatan Wisata

Bahari

Alat dan Bahan

1. Alat
2. Bahan

Bahan Pembantu

Papan tulis, alat tulis, kertas plano.

Peta lokasi, buku milimeter block,

Peta lokasi terkait , spidol/pensil warna,

kamera.

Waktu

3 JP @ 45 menit

No. E(relrjzna Unjuk Urutan Kerja/Kegiatan ggar:tu
Denah potensi | Siapkan alat dan bahan pembuatan
sumberdaya denah
alam, sosial, | Buatlah denah potensi wisata
dan  budaya | berdasarkan langkah-langkah
bagi wisata | pembuatan denah.
dibuat Tuangkan data potensi sumberdaya

alam, sosial, dan budaya ke dalam
denah
Menempatkan kegiatan wisata di
atas denah potensi sumber daya
Gambar fitur sesuai dengan lokasi
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Tempatkan simbol- simbol yang
informatif

Lengkapi seluruh persyaratan teknis
denah yang dibuat.

Presentasikan  hasil  pembuatan
denah.

Denah potensi
sumberdaya
disatukan
dengan
karakteristik
lingkungan

Buat daftar kegiatan wisata yang
potensial berdasar hasil denah
potensi

Jelaskan jenis dan kriteria lingkungan
kegiatan wisata yang sesuai untuk
kawasan konservasi
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C. Evaluasi
Nama Peserta
Judul Modul . Pemanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan
wisata bahari berkelanjutan

Elemen :  Membuat denah potensi kegiatan wisata

Kompetensi 2 bahari

Tugas:

dalam membuat denah

lingkungan.

1. lJelaskan jenis dan fungsi alat dan bahan yang dibutuhkan

2. Jelaskan perbedaan antara denah dan peta

3. Jelaskan cara membaca peta

4. Jabarkan unsur-unsur atau elemen yang terdapat pada denah

5. Jelaskan simbol dan fitur yang dapat dipergunakan dalam
denah/sketsa

6. Jelaskan proses penyiapan alat dan bahan pembuatan denah

7. Jabarkan kegiatan wisata bahari sesuai karakteristik

8. Jelaskan jenis dan kriteria lingkungan kegiatan wisata yang
sesuai untuk kawasan konservasi
Nilai K: Kompeten BK: Belum Kompeten
Paraf Peserta : .............. Paraf Pelatih : ..............
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D. Kemajuan Berlatih

Nama
Peserta
Judul Modul Pe‘:manfaatan' potensi‘ KKP3K untuk kegiatan
wisata bahari berkelanjutan
Elemen : Membuat denah potensi kegiatan wisata bahari
Kompetensi
2
No. | Kriteria Unjuk | Urutan pekerjaan Tingkat Catatan
Kerja Kemajuan
yang
dicapai
K BK
1. Denah potensi | Siapkan alat dan
sumberdaya alam, | bahan pembuatan
sosial, dan budaya | denah
bagi wisata dibuat | Buatlah denah
potensi wisata
berdasarkan
langkah-langkah
pembuatan denah.
Tuangkan data
potensi sumberdaya
alam, sosial, dan
budaya ke dalam
denah
Menempatkan
kegiatan wisata di
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atas denah potensi
sumber daya
Gambar fitur sesuai
dengan lokasi
Tempatkan simbol-
simbol yang
informatif
Lengkapi seluruh
persyaratan teknis
denah yang dibuat.
Presentasikan hasil
pembuatan denah.

2. Denah potensi | Buat daftar kegiatan
sumberdaya wisata yang
disatukan dengan | potensial berdasar
karakteristik hasil denah potensi
lingkungan Jelaskan jenis dan

kriteria lingkungan
kegiatan wisatayang
sesuai untuk
kawasan konservasi

Keterangan:

K :Kompeten BK : Belum Kompeten

Paraf Peserta : .... Paraf Pelatih : ...
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BAB IV. MEMBUAT KEGIATAN WISATA EDUKASI

A. Lembar Informasi

Judul Modul . Memanfaatan potensi KKP3K
untuk kegiatan wisata bahari
berkelanjutan

Elemen Kompetensi 3 . Membuat kegiatan wisata bahari
dengan muatan edukasi

1. Informasi Pokok
1.1 Peran Kegiatan Wisata Bermuatan Edukasi dalam Pengelolaan KKP3K

Wisata bermuatan edukasi adalah suatu program wisata dimana peserta
diajak untuk lebih dekat lagi kepada alam dan mengajak wisatawan untuk
ikut terlibat dalam pelestarian alam. Selain itu wisatawan juga dapat
pengalaman baru berupa pengetahuan, aktifitas langsung dan interaksi
dengan alam/lingkungan.

Munculnya wisata bermuatan edukasi dilatarbelakangi oleh semakin
meningkatnya tingkat kesejahteraan masyarakat yang diiringi dengan
tumbuhnya tingkat kepedulian masyarakat akan pentingnya kelestarian
alam. Tren kegiatan wisata yang ramah lingkungan atau “eco friendly”
dimana wisatawan ingin berperan lebih dalam kegiatan konservasi.

Pemilihan lokasi kegiatan wisata edukasi dilakukan dengan melihat
besarnya potensi informasi yang didapat dari suatu lokasi. Salah satu
lokasi yang dipilih untuk melakukan wisata edukasi adalah alam terbuka
yang memiliki informasi akan kekayaan sumberdaya dan
keanekaragaman hayati.

Judul Modul: Pemanfaatan Potensi KKP3K untuk Kegiatan Wisata Halaman: 74
Bahari Berkelanjutan Versi: 2015




Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi Kode Modul
Pelatihan Pengelolaan Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di
Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil

Kekayaan sumberdaya yang melimpah bisa menjadi dasar dari kegiatan
wisata pendidikan. Sumber daya ini dikategorikan kedalam alam; sejarah
dan budaya. Contoh tema yang dapat digunakan untuk wisata pendidikan
antara lain: belajar tentang lumba-lumba di Afrika Selatan untuk
menemukan batas ekologi mereka; monitoring migrasi burung untuk
memulihkan penurunan populasi dan mengelola perubahan habitat
(Earthwatch, 1999).

Dengan adanya jaminan kekayaan sumberdaya alam dalam wilayah
KKP3K, maka wisata edukasi menjadi salah satu kegiatan wisata yang
dapat dilakukan di dalam KKP3K yang menfasilitasi keterlibatan
masyarakat umum dalam penggelolaan KKP3K .

Wilayah :7 ﬁéléét;!;léﬁ 7&7 i Kegiatan

KKP3K ! Perbaikan | Wisata
i alam; ; Bermuatan
i Pengalaman : Edukasi

Gambar 1. Skema hubungan wilayah KKP3K dengan
Kegiatan Wisata Edukasi

1.2 Peluang kegiatan Wisata Bermuatan Edukasi Dalam Kawasan
Konservasi

Penentuan sebuah kegiatan wisata edukasi dimulai dengan

mengumpulkan data potensi wisata dan kondisi KKP3K yang ada. Hasil

dari pengumpulan data tersebut kemudian dijabarkan dalam sebuah

matrik dengan komponen potensi/kondisi lingkungan yang ada; jenis
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kegiatan wisata edukasi yang diusulkan; tujuan kegiatan; target
wisatawan; informasi yang akan disampaikan.

Langkah-langkah dalam pengembangan wisata edukasi dapat bervariasi
sesuai keadaan dan kebutuhan, berikut garis besar langkah
pengembangan kegiatan wisata edukasi :

Kembangkan sebuah tema
perjalanan wisata sesuai
dengan kesesuaian

Lakukan
identifikasi &

Sesuaikan
Identifikasi sumberdayayang

dugasumberdaya segmen pasar i dimiliki dengan
ekowisata yang Segmen pasar TELS e
o segme sumberdaya yang dirniliki

Ujicoba &
perbaiki produk
wisata
Resmikanlah paket
wisata dengan
caramengiklankan

Kumpulkan pasokan Gabungkan semua paket
barang & jasa ) wisata

Bekerjazamalah
dengan operator
wisata

Gambar 2. Langkah-langkah pengembangan produk ekowisata
(Sumber: Flores, 1999)

(1) Identifikasi dan Penentuan Sumber Daya Potensial

Dasar kegiatan ekowisata yang utama adalah potensi alam, budaya dan
sejarah. Atraksi bisa berupa tempat, objek, upacara, ataupun kebiasaan
unik dari masyarakat. Atraksi alam bisa berupa terumbu karang, hutan
mangrove, maupun hewan laut langka. Atraksi budaya dan sejarah bisa
berupa kuil, festifal, ritual, atau produksi tradisional seperti perikanan,
pembuatan pakaian, atau kompetisi lokal seperti karapan sapi dan balap
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Kode Modul

perahu. Sebagai bentuk penyebaran isu lingkungan, informasi tentang
konservasi maupun kearifan lokal harus dijelaskan kepada wisatawan,
dimana peran pemandu sangat vital dalam hal tersebut.

(2) Identifikasi Segmen Pasar

Dalam mengidentifikasikan segmen pasar dapat kita memulai dari
mengurutkan aktifitas pariwisata, kemudian kita identifikasi masing-
masing kegiatan dengan jenis wisatawan seperti asal (domestik maupun
internasional), usia, jenis kelamin, musim kunjungan, dari mana mereka
mendapat informasi, dimana mereka tinggal, berapa lama kunjungan, dan
jika memungkinkan latar belakang pendidikan. Data sekunder biasanya
bisa didapat dari otoristas setempat dan sebaiknya digunakan sebagai

bahan untuk memperkuat analisis.

Wawancara

langsung sangat

dianjurkan atau bisa pula melalui kuisioner, berikut contoh data

wisatawan, dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan.

Tabel 1 Data Segmentasi Pasar

Nama " Jenis Waktu Tingkat
. Aktifitas Asal . . s 1
Pengunjung Kelamin | Kunjungan | pendidikan
Wisatawan 1 Snorkeling Indonesia Pria 19/07/2014- | Sarjana
22/07/2014
Wisatawan 2 Diving Australia Pria 19/03/2014- | SMA
08/07/2014
Wisatawan 3 Diving Inggris Wanita | 01/07/2014- | Master
25/09/2014
Wisatawan 4 Memancing | Inggris Wanita | 09/02/2014- | Master
11/02/2014
Wisatawan 5 Memancing | Indonesia Pria 19/01/2014- | SLTP
22/03/2014
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(3) Pencocokan Sumberdaya dan Segmen Pasar

Untuk mencocokkan sumberdaya dan segment pasar yang pertama harus
dilakukan adalah mendata daftar kelompok potensi sumber daya dan
kelompok wisatawan dalam sebuah matriks. Kemudian cocokan dengan
menghubungkan garis antara kedua kelompok kemudian hitung jumlah
segmen yang cocok. Segmen-segmen dengan urutan tertinggi sebaiknya
difokuskan untuk dikembangkan. Dengan adanya data prioritas kita dapat
memfokuskan pada pengembangan sistem pendidikan yang cocok untuk
masing-masing target. Matriks berikut menunjukkan jenis wisatawan dan
kegiatan yang diminati.

Sumber Daya Grup Pengu_niung_

Terumbu karang yang masih asli penyelam/Snorkeler/perenang

Paus dan lumba-lumba Pencinta alam

Pantai pasir putih Peneliti
Hutan mangrove Pelajar
Banguan tua bersejarah Kolektor

Budaya asli/festival Penggemar budaya

Satwa liar langka Pengamat burung

Kapal tenggelam Wisatawan Ekowisata

Daerah selancar Peselancar

Batu-batu granit

Air terjun Wisatawan petualangan
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Kemudian kita urutkan hasilnya berdasarkan minat dari segmen pasar :

erup
wisatawan pencinta

penyelam . Penggemar | Pengamat

Peneliti Pelajar Kolektor budaya burung

Sumber Daya

Wisatawan
ekowisata

Sumber
Peselancar | Petualang | dayayag
diminati

Terumbu karang 1 1 1 1 1

5

Paus dan lumba- . 4 1 .
lumba

4

Pantai pasir

1 1
putih

Hutan mangrove 1 1 1 1 1

Banguna tua 1 1 1 1
bersejarah

4
Budaya asli 1 1 1 3
Satwa liar 1 1 1 3
Kapal tenggelam 1 1 2
Daerahselancar 1 1 1 3
Batuan granit 1 1 1 3
Air terjun 1 1 1 1 4
Grup wisatawan
yang sering
berkunjung 4 3 4 7 1 2 2 11 1 3

Pada data diatas terlihat bahwa, grup wisatawan yang banyak berkunjung
berasal dari grup wisatawan ekowisata, sedangkan sumberdaya terumbu
karang dan hutan mangrove paling diminati oleh wisatawan. Berdasarkan
data tersebut kita dapat memutuskan bahwa grup wisatawan ekowisata
memiliki peran yang tinggi dalam dalam arah pengembangan sistem
produk wisata yang sesuai

(4) Mengembangkan tema tertentu

Menentukan tema harus sesuai dengan keadaan potensi wisata dan
pelayanan yang ditawarkan, tema sebaiknya unik dan berbeda dengan
tempat lain, contohnya “Taman Nasional Komodo, Rumah Bagi Komodo
Keajaiban Dunia Indonesia”. Sesuai tema ini wisatawan dapat dibekali
dan diberikan pengetahuan seputar komodo dan habitatnya, juga etika
berwisata dan usaha pelestarian lingkungan. Contoh lain adalah
“Transplantasi Terumbu Karang di Kepulauan Seribu”. Pada tema ini,
selain memberikan penyetahuan tentang terumbu karang, wisatawan
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dapat ikut langsung dalam proses transplantasi bahkan mengadopsi
terumbu karang.

Kombinasi produk dapat diatur sesuai paket atau pesanan. paket yang
unik dapat menambah daya tarik wisata. Pertama-tama kita identifikasi
komponen produk seperti apa, kemana, bagaiamana, dan pertanyaan
lain seputar produk tersebut kemudian kita atur kegiatan dalam suatu
paket (itinerary) yang didalamnya termasuk istirahat dan makan.
Lengkapi juga durasi keseluruhan dan bagian-bagian kegiatan. Terakhir,
periksa dan pastikan kembali kelengkapan dan layanan yang dibutuhkan.
Berikut ini contoh paket kegiatan wisata edukasi:

Sebagai contoh kasus adalah di TWP Nusa Penida diketahui terdapat
beberapa lokasi dimana sering dijumpai pari manta pada pagi dan sore
hari. Kondisi perairan di lokasi tersebut saat pagi dan sore hari berarus
deras. Pari manta saat ini telah ditetapkan sebagi biota laut yang
dilindungi penuh. Sebagai pengelola kebutuhan akan jenis pari manta,
jumlah dan tingkah laku pari manta sangat dibutuhkan. Untuk
mendapatkan data tersebutdibutuhkan biaya yang tidak sedikit. Informasi
tentang status pari manta belum tersebar luar di kalangan wisatawan.
Untuk menyiasati hal tersebut dapat disusun sebuah kegiatan wisata
edukasi pengamatan pari manta. Tujuan kegiatan ini adalah mendapatkan
informasi tentang pari manta yang ada dalam kawasan TWP Nusa Penida.
Target kegiatan tersebut adalah para wisatawan selam dengan level
advance mengingat derasnya arus. Informasi yang disampaikan kepada
wisatawan agar ikut peduli terhadap kelestarian pari manta adalah jenis
pari manta, tingkah laku pari manta, status perlindungan pari manta dan
ancaman terhadap pari manta.

Contoh kasus lainnya adalah di Taman Nasional Kepulauan Seribu, kondisi
terumbu karang di beberapa lokasi dalam kondisi rusak akibat
penangkapan ikan yang tidak ramah dan penambatan kapal dengan
jangkar.
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Jenis
Potensi/ kegiatan .
.. . . Informasi yang
kondisi wisata Tujuan Target akan
lingkungan | edukasi Kegiatan wisatawan . .
disampaikan
yang ada yang
diusulkan
Ditemukan | Pengamat | e informasi Wisatawan | e jenis pari
lokasi Pari | an pari jumlah pari selam level manta yang
manta manta manta di advance / ada dilokasi
lokasi lanjutan tertentu
tertentu e tingkah laku
e informasi pari manta
aktifitas pari e status
manta di perlindungan
lokasi pari manta
tertentu e ancaman
terhadap pari
manta.
Terumbu Adopsi e Perbaikan Wisatawan | e biologi
karang karang kondisi snorkeling/ terumbu
yang rusak terumbu diving karang
karang e ancaman
e Meningkatka terhadap
n kepedulian terumbu
akan karang
terumbu e manfaat
karang terumbu
karang
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Terumbu Pemasan | e Mengurangi Wisatawan | e ancaman
karang gan boya aktifitas selam level terhadap
yang rusak tambat menambatka | advance/la terumbu
n kapal njutan karang
dengan e manfaat
jangkar terumbu
* Meningkatka karang
n kepedulian
akan
terumbu
karang
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B. Praktek Unjuk Kerja

Kompetensi 3

Judul Modul Memanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan
wisata bahari berkelanjutan
Elemen Membuat kegiatan wisata edukasi

Alat dan Bahan

1. Alat kertas plano, alat tulis
2. Bahan Informasi  tentang kawasa  konservasi,
informasi tentang biota laut yang dilindungi,
informasi  tentang metode monitoring
ekosistem pesisir
Bahan Pembantu
Waktu 7 JP @ 45 menit
No. Krlt.erla Unjuk Urutan Kerja/Kegiatan Alat Bantu
Kerja
Peluang 1. Jelaskan konsep wisata
wisata edukasi edukasi
diidentifikasi 2. Sebutkan peran wisata
edukasi dalam pengelolaan
KKP3K
3. Buat daftar peluang kegiatan
wisata edukasi
Kegiatan 1. Sebutkan kegiatan wisata | Formulir
wisata edukasi edukasi yang pernah | rencana
disusun dilakukan di berbagai kawasan | perjalanan
konservasi
2. identifikasi kelompok target
dari kegiatan wisata edukasi
yang ada
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C. Evaluasi

Nama Peserta

wisata bahari berkelanjutan

Judul Modul . Memanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan

Kompetensi 3

Elemen . Membuat kegiatan wisata edukasi

Tugas:
Jelaskan tahapan dalam penyusunan wisata edukasi

Nilai K: Kompeten BK: Belum Kompeten

Paraf Peserta : ............... Paraf Pelatih : ...............
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Kode Modul

D. Kemajuan Berlatih

Nama
Peserta
Judul Modul M‘emanfaata'n potens'i KKP3K untuk kegiatan
wisata bahari berkelanjutan
gompetenm Membuat kegiatan wisata edukasi
No. Kriteria Urutan pekerjaan Tingkat Catatan
Unjuk Kerja Kemajuan
yang
dicapai
K BK
1 Peluang 1. Jelaskan konsep
wisata wisata edukasi
edukasi 2. Sebutkan peran
diidentifikasi wisata edukasi
dalam
pengelolaan
KKP3K
3. Buat daftar
peluang
kegiatan wisata
edukasi
2 Kegiatan 1. Sebutkan
wisata kegiatan
edukasi wisata edukasi
disusun yang pernah
dilakukan di
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berbagai
kawasan
konservasi

2. identifikasi
kelompok
target dari
kegiatan
wisata edukasi
yang ada

Keterangan:
K : Kompeten BK : Belum Kompeten

Paraf Peserta: .... Paraf Pelatih : ...
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BAB V. PENUTUP

Ruang lingkup dari pemanfaatan potensi KKP3K untuk kegiatan wisata
bahari berkelanjutan berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan
dan sikap kerja yang diperlukan untuk pemanfaatan potensi KKP3K untuk
kegiatan wisata bahari secara berkelanjutan tingkat dasar.

Modul ini disusun sebagai acuan dalam proses Pelatihan Pengelolaan
Kegiatan Wisata Bahari Tingkat Operasional di Kawasan Konservasi,
Perairan, Pesisir, Dan Pulau-Pulau Kecil. Segala petunjuk penggunaan
modul ini hendaknya dapat dilakukan untuk tercapainya tujuan dan
sasaran pelatihan. Hal-hal yang tidak termuat dalam modul ini namun
relevan dengan materi dapat diberikan sebagai pengkayaan. Semoga
modul ini dapat memberikan manfaat bagi penggunanya.
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BAB VI. SUMBER-SUMBER LAIN YANG
DIPERLUKAN UNTUK PENCAPAIAN KOMPETENSI

A. Daftar pustaka
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Direktorat wisata alam dan pemanfaatan jasa lingkungan. 2003. Pedoman
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DIRJIEN Pengembangan Daya Tarik Wisata, 2013. Modul Bimtek
Pengembangan Daya Tarik Wisata. Jakarta.

Institut Pertanian Bogor Bekerjasama dengan Bakorsurtanal. 2009.
Pelatihan Orienteering Bagi Mahasiswa dan Umum. IPB dan
Bokosurtanal, Bogor.

Menteri Kelautan dan Perikanan, 2010. Peraturan Menteri Kelautan dan
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Persepsi Masyarakat di Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir, dan
Pulau-pulau Kecil. Kementerian Kelautan dan Perikanan, Jakarta.
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http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/JUR. PEND. GEOGRAFI/1972102420
01121-
BAGJA_WALUYA/GEOGRAFI_PARIWISATA/Sumberdaya_alam_pari
wisata.pdf

http://www.bakosurtanal.go.id/dokumen-standar/

http://www.bakosurtanal.go.id/peta-rupabumi/

http://www. Jagoips.wordpress.com

http://kbbi.web.id/denah

B. Materi Pelatih

Materi yang disiapkan pelatih, yaitu berupa materi presentasi Power
Point, lembar kerja, serta modul yang diperlukan dalam proses
pelatihan.
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TIM PENYUSUN MODUL
No. Nama Institusi
1. Denny Boy Mochran, S.T. Coral Triangle Center
2. | Nyoman Suardhana Coral Triangle Center
3. Silvianita Timotius, S.Si., M.Si. Coral Triangle Center
4, Mikael Prastowo Sesotyo Widodo, Yayasan TERANGI
S.Pi
5. Safran Yusri, S.Si. Yayasan TERANGI
TIM PENGKA]I
No. Nama Institusi
1. Hesti Widodo, S.Pi., M.M., M.Res Coral Triangle Center
2. Agus Widayanto, S.Sos Dit. KKJI
3. Amehr Hakim, S.Pi., M.Si. Dit. KKJI
4. Sukendi Darmasyah, S.Pi., M.Si. Dit. Pendayagunaan
Pulau-Pulau Kecil
5. Nunung Hasan Gahawisri
6. Dr. Ir. Fedi A.Sondita, LSP/IPB/CI
7. Praatma Prihadi A.Pi, MM PuslatKP
8. Priyantini Dewi, SE.MM PuslatKP
9. Lusia D. Hartiningsih, A.Pi., M.Si. PuslatKP
10. Suhana, S.E. PuslatKP
11. Ady Sabana, S.Pi., M.Sc. PuslatKP
12. Ir. Basuki Rachmad, M.Si. STP Perikanan Jakarta
13. Indarwati Aminudin WWF-Indonesia
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